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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 
melalui kegiatan menganyam dengan berbagai media pada Kelompok A2 TK 
Sultan Agung Ngaglik, Sleman. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya 
keterampilan motorik halus anak, yang masih memerlukan banyak stimulasi agar 
keterampilan anak dapat meningkat sesuai dengan laju perkembangan usia anak 
seharusnya. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif dengan 
menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Tagart. Subjek penelitian ini 
berjumlah 22 anak, di antaranya 12 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Objek 
dalam penelitian ini adalah keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
menganyam dengan berbagai media. Metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi, sedangkan instrumen penelitian yaitu pedoman observasi berupa 
check list dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
apabila anak yang berkategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak ≥76%. 
Keterampilan motorik halus meningkat dengan adanya pengulangan-
pengulangan dalam melakukan kegiatan menganyam dan adanya pembaharuan 
media dengan bentuk sesuai tema. Hal ini ditunjukkan dengan kondisi awal atau 
Pratindakan keterampilan motorik halus anak sebesar 32,95%, pada Siklus I 
sebesar 60,23% dengan peningkatan 27,28%, dan pada Siklus II sebesar 81,31% 
dengan peningkatan 21,08%. 
 





THE DEVELOPMENT OF FINE MOTORIC SKILL TROUGH WEAVING 
ACTIVITIES WITH VARIOUS MEDIA AT THE GROUP A2 STUDENTS  
OF TK SULTAN AGUNG NGAGLIK ON ACADEMIC YEAR 2016/2017 
 
By: 




The aim of the research was to improve fine motor skills through weaving 
activities with various media on Group A2 children TK Sultan Agung Ngaglik, 
Sleman. The background of ther research was the lack of students soft motoric 
skill, which was still need more stimulation in order to develop the students ability 
depend on their age development. 
This research was a Collaborative Class Action Research. The subjects of 
the research were 22 children, including 12 boys and 10 girls. While the object in 
this study was fine motor skills through weaving activities with various media. 
The collecting data methods used observation and documentation, whereas the 
reference of the research was the observation reference they are check list and 
data analysis technic which uses descriptive analysis qualitative and quantitative 
technic. The succeed indicator of this research was if the student which reached 
the Very Good Development was more than  ≥76%. 
The fine motor skills increased with the repetitions in the activities of 
weaving and the renewal of the media with the form according to the theme. The 
research showed that the fine motoric skill could be improved through weaving 
activities with various media. This indicated that on or pre-action condition fine 
motor skills of the children was 32.95%, in the Cycle I of 60.23% with an increase 
was 27.28%, and in the Cycle II was 81.31%. 
 

















“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.” 
(Winston Chuchill) 
 
“Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, kita baru yakin kalau 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang paling 
fundamental karena stimulasi maupun rangsangan yang diberikan sejak usia dini 
akan mempengaruhi perkembangan di masa selanjutnya. Undang-undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya atau langkah pembinaan 
yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai usia enam tahun dengan pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu dalam pertumbuhan maupun 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak lebih siap dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.  
Suyanto (2005: 3) mengatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi 
sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa. Taman kanak-kanak 
adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang ada di jalur pendidikan 
formal. Ketika anak dimasukkan ke dalam lembaga taman kanak-kanak, tidak 
lepas dari tujuan orangtua agar anak mereka dapat mengembangkan potensi dan 
lima aspek yang mereka miliki, yaitu aspek Nilai moral dan Agama, aspek 
kognitif, aspek fisik-motorik, aspek bahasa, dan aspek sosial-emosional. Seiring 
dengan tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk mengembangkan 
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seluruh potensi yang dimiliki oleh anak, maka taman Kanak-kanak diharapkan 
sebagai tempat anak untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, keterampilan, 
dan daya cipta yang dapat dijadikan modal untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pada kehidupan selanjutnya. Taman Kanak-kanak berperan dalam 
mengembangkan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta anak di mana 
seorang guru menjadi fasilitator.  
Masa usia taman kanak-kanak merupakan masa perkembangan dan 
pertumbuhan fisik yang berlangsung sangat cepat dan pesat. Salah satu 
perkembangan yang sedang berlangsung pada diri anak TK adalah perkembangan 
motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus. Perkembangan motorik 
berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat 
syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi (Hurlock, 1978: 150). 
Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik 
diotak. Kemampuan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan 
otot (Hurlock, 1978: 150). Oleh sebab itu, setiap gerakan yang dilakukan anak 
sesederhana apapun sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang komplek dari 
berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol otak. Jadi, otaklah yang 
berfungsi sebagai bagian dari susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol 
semua aktivitas fisik dan mental anak. 
Perkembangan motorik ini dibagi menjadi dua kategori yaitu keterampilan 
motorik kasar dan halus, keduanya memiliki stimulasi perkembangan yang 
berbeda dan beragam (Aisyah, 2010: 4.42). Jamaris (2006: 13) mengatakan bahwa 
keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan gerak yang menggunakan 
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otot-otot besar, tujuan kecermatan gerakan bukan merupakan suatu hal yang 
penting akan tetapi koordinasi yang halus dalam gerakan adalah hal yang paling 
penting. Motorik kasar meliputi melompat, melempar, berjalan, dan meloncat. 
Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok 
otot-otot kecil seperti jari-jemari yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi mata dengan tangan (Sumantri, 2005: 143). Banyak cara yang dapat 
dilakukan seorang guru untuk mengembangkan kemampuan motorik halus dalam 
kegiatan pembelajaran, di antaranya menulis, menggambar, meronce, menjahit, 
merobek, menggunting, mencocok, mencetak, menganyam dan membentuk.  
Hasil pengamatan yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Kelompok A2, 
ditemukan bahwa kemampuan motorik halus anak masih dikatakan kurang 
berkembang maksimal. Terlihat pada kegiatan mewarnai, terdapat 15 anak yang 
cara mewarnainya masih kasar sehingga hasilnya tidak rapi, dalam kegiatan 
mencocok masih terdapat 17 anak yang kurang sabar dan teliti sehingga belum 
selesai mencocok anak langsung menyobeknya, dalam kegiatan menggunting 
masih ada 10 anak yang belum dapat menggunting dengan baik sehingga anak 
masih merasa kesusahan dalam menggunting suatu pola, selain itu dalam kegiatan 
menganyam masih terdapat 20 anak yang belum berkembang sesuai harapan 
dikarenakan kegiatan menganyam jarang dilakukan dan media yang digunakan 
kurang menarik dan bervariasi. Dari hasil observasi tersebut dapat diperhatikan 
bahwa keterampilan motorik halus anak pada Kelompok A2 di TK Sultan Agung 
belum berkembang dengan maksimal. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan motorik halus di Kelompok A2 kurang bervariasi, 
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selain itu jarang menggunakan media pembelajaran menganyam dalam 
meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak.  
Pengembangan motorik halus anak sangat penting, sebab dengan 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak mampu memfungsikan otot-
otot kecil seperti gerakan jari tangan, mampu mengkoordinasikan kecepatan 
tangan dengan mata, dan mampu mengendalikan emosi (Saputra, 2005: 115). 
Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
yaitu menganyam, dengan menganyam diharapkan dapat menarik perhatian anak 
karena dengan menggunakan berbagai media anak dapat menyukai kegiatan 
tersebut, selain itu dalam menganyam diperlukan gerakan dengan koordinasi mata 
dan tangan yang dapat melatih ketelitian dan kesabaran anak sehingga 
keterampilan motorik halus anak dapat berkembang secara optimal, bahan yang 
digunakan untuk menganyam mudah didapat dan dapat berupa bahan alam 
maupun buatan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Sultan 
Agung maka dapat diidentifikasi permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Keterampilan motorik halus anak masih kurang maksimal 
2. Penggunaan media belum bervariasi 
3. Strategi yang digunakan guru kurang tepat 
4. Kurangnya konsentrasi pada anak 
5. Anak mudah bosan 
6. Anak masih dibantu oleh guru dalam setiap kegiatan pembelajaran 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
penelitian ini lebih menitikberatkan pada upaya meningkatkan keterampilan 
motorik halus melalui kegiatan menganyam pada kelompok A2 di Taman Kanak-
kanak Sultan Agung Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut, bagaimana meningkatkan keterampilan motorik halus 
melalui kegiatan menganyam pada Kelompok A2 di Taman Kanak-kanak Sultan 
Agung Tahun Ajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 
yaitu untuk meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
menganyam pada Kelompok A2 di Taman Kanak-kanak Sultan Agung Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi Anak 
a. Menstimulasi keterampilan motorik halus anak 
b. Menambah keterampilan anak dalam menganyam 
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2. Bagi Guru 
a. Memotivasi guru untuk lebih mengembangkan metode dan strategi dalam 
mengajar 
b. Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan metode 
dan alat pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan motorik halus 
anak 
3. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan tentang penelitian yang telah dilakukan 
b. Menambah pengetahuan mengenai perkembangan keterampilan motorik  
c. Mendapatkan pengalaman dalam penelitian 
4. Bagi Lembaga atau Sekolah 
a. Menyediakan sarana dan prasarana kepada guru untuk meningkatkan 
pembelajaran terutama pada keterampilan motorik halus 
b. Memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 







A. Perkembangan Motorik 
1. Pengertian Perkembangan Motorik 
Perkembangan Motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur 
kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak, gerak ini 
secara jelas dibedakan menjadi gerak kasar dan halus (Hurlock, 1978: 159). 
Sedangkan menurut Sukamti (2007: 15) perkembangan motorik halus adalah 
suatu proses kematangan motorik atau gerakan yang langsung melibatkan otot 
untuk bergerak dan proses syaraf yang menjadikan seseorang mampu 
menggerakkan anggota tubuhnya.  
 Sumantri (2005: 47) menyatakan bahwa perkembangan motorik adalah 
proses sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap dan berkesinambungan 
sehingga gerakan individu meningkat dari keadaan sederhana, tidak terorganisasi 
dan tidak terampil kearah penampilan keterampilan motorik yang kompleks dan 
terorganisasi dengan baik, yang pada akhirnya kearah penyesuaian keterampilan 
menyertai terjadinya proses menua (menjadi tua). 
 Saputra (2005: 114) perkembangan motorik adalah suatu perubahan dalam 
perilaku motorik yang memperlihatkan interaksi dari makhluk dan lingkungannya. 
Pada manusia perkembangan motorik merupakan perubahan kemampuan motorik 
dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan 
kemampuan motoriknya sehingga saling mempengaruhi satu sama lainnya. 
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut tentang pengertian perkembangan 
motorik maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik adalah perubahan 
kemampuan gerak dan perilaku seseorang  dari bayi hingga dewasa yang 
berhubungan dengan otot, otak, dan syaraf sehingga melibatkan aspek 
kemampuan motoriknya yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
2. Prinsip Perkembangan Motorik 
Prinsip dalam perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun di 
Taman kanak-kanak agar berkembang secara optimal, maka perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip perkembangan motorik. Hurlock (1978: 151-153) berpendapat 
terdapat 5 prinsip perkembangan motorik anak adalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan syaraf. 
Perkembangan bentuk kegiatan motorik yang berbeda sejalan dengan 
perkembangan area pusat syaraf yang berbeda. Karena perkembangan system 
syaraf yang rendah, yang bertempat dalam urat syaraf tulang belakang. Pada 
waktu lahir berkembang lebih baik daripada pusat syaraf yang berada dalam 
otak, maka gerak reflek lebih baik dikembangkan dengan sengaja daripada 
berkembang sendiri. 
b. Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak matang 
Sebelum sistem syaraf dan otot berkembang dengan baik, upaya 
mengajarkan gerakan terampil pada anak akan sia-sia. Sama halnya bila upaya 





c. Perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat diramalkan 
Perkembangan motorik mengikuti hukum arah perkembangan, urutan 
perkembangan cephalocaudal (kepala ke kaki) menunjukkan bahwa dalam 
masa awal bayi, terdapat gerakan yang lebih besar bagian kepala dari pada 
dibagian badan yang lain. 
d. Menentukan norma perkembangan motorik 
Kemungkinan perkembangan motorik mengikuti pola yang ditentukan 
berdasarkan umur rata-rata yang dimungkinan menentukan norma untuk 
bentuk kegiatan motorik lainnya. Norma tersebut juga digunakan otang tua 
atau orang lain untuk mengikuti perkembangan anak. 
e. Perbedaan individu dalam laju perkembangan motorik 
Walaupun dalam aspek perkembangan mengikuti pola yang serupa tetapi 
dalam hal rincian pola tersebut ada perbedaan individu. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi umur pada waktu perbedaan individu tersebut mencapai tahap 
berbeda. 
Prinsip utama perkembangan motorik menurut Malina dan Bouchard 
(Jamaris, 2006: 10) yaitu: 
a. Kematangan syaraf 
Sejalan dengan perkembangan fisik dan usia anak, syaraf-syaraf yang 
berfungsi mengontrol gerakan motorik mengalami proses neurological 
maturation (kematangan neurologi). Kematangan secara neurologis ini 
merupakan hal penting dan berpengaruh pada kemampuan anak dalam 




Proses perkembangan fisiologis manusia berlangsung secara berurutan, 
yang terdiri dari: 1) Pembedaan, yang mencakup perkembangan secara 
perlahan dari gerakan motorik kasar yang belum terarah kepada gerakan yang 
lebih terarah; dan 2) Keterpaduan, yaitu kemampuan dalam menggabungkan 
gerakan motorik yang saling berlawanan dalam koordinasi gerakan yang baik. 
c. Motivasi 
Motivasi yang datang dari dalam diri anak perlu di dukung dengan 
motivasi yang datang dari luar. Misalnya, memberikan kesempatan kepada 
anak untuk melakukan berbagai aktivitas motorik dan menyediakan berbagai 
sarana dan prasarana yang di butuhkan anak. 
d. Pengalaman 
Pengalaman dalam berbagai kegiatan bermain yang dilakukan anak 
bermanfaat bagi perkembangan keterampilan motorik anak secara optimal. 
e. Latihan atau praktik 
Anak yang kurang mendapat kesempatan untuk latihan atau praktik pada 
waktu ia siap untuk melakukan kegiatan tersebut, pada tingkat perkembangan 
selanjutnya kurang tertarik dengan aktivitas-aktivitas motorik lainnya. 
Dari beberapa pendapat ahli tentang prinsip-prinsip perkembangan 
motorik anak di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima prinsip utama 
perkembangan motorik yaitu: 1) Kematangan; 2) Urutan; 3) Motivasi; 4) 




3. Tahapan Belajar Motorik Anak TK 
Tahapan belajar motorik merupakan faktor yang sangat penting bagi 
pribadi anak secara keseluruhan. Sujiono (2005: 1.4) mengungkapkan bahwa ada 
tiga tahapan perkembangan motorik pada anak usia dini yaitu: 
a. Tahap kognitif 
Pada tahap ini anak berusaha memahami keterampilan motorik serta apa saja 
yang dibutuhkan untuk melakukan suatu gerakan tertentu. Anak berusaha 
mengembangkan strategi tertentu untuk mengingat gerakan serupa yang 
pernah dilakukan pada masa yang lalu. 
b. Tahap asosiatif 
Pada tahap ini anak banyak belajar dengan cara mencoba meralat olahan pada 
penampilan atau gerakan akan dikoreksi agar tidak melakukan kesalahan 
kembali dimasa mendatang. 
c. Tahap autonomous 
Pada tahap ini gerakan yang ditampilkan anak merupakan respon yang lebih 
efisien dengan sedikit kesalahan. Anak dalam tahap ini sudah menampilkan 
gerakan secara otomatis. 
Adapun menurut menurut Samsudin (2007: 17) tahapan belajar motorik 
anak yaitu: 
a. Tahap verbal kognitif 
Tahap belajar melalui uraian lisan atau penjelasan dengan maksud agar anak 




b. Tahap asosiatif 
Pada tahap ini anak usia TK sedang memasuki masa pemahaman dan gerak-
gerak yang sedang dipelajarinya. 
c. Tahap automasi 
Pada tahap ini anak sudah dapat melakukan gerakan dengan benar dan baik 
atau spontan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga tahapan 
belajar motorik pada anak yaitu tahap verbal kognitif, tahap asosiatif, dan tahap 
automasi.  
Adapun tahap dalam penelitian ini adalah tahap verbal kognitif pada saat 
guru menjelaskan secara lisan bagaimana membuat anyaman, tahap asositif anak 
mulai mencoba apa yang sudah dijelaskan oleh guru tersebut, dan pada tahap 
automasi anak sudah mampu membuat suatu anyaman dengan benar sesui dengan 
apa yang guru contohkan. 
4. Fungsi Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik merupakan faktor yang penting bagi 
perkembangan pribadi secara keseluruhan. Fungsi perkembangan menurut 
Hurlock (1978: 119) yaitu: 
a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh 
perasaan senang, seperti anak merasa senang dengan memiliki keterampilan 




b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi helplessness 
(tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, kekondisi yang 
independence (bebas). Anak dapat bergerak dari satu tempat ketempat lain dan 
dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang 
perkembangan self confidence (rasa percaya diri). 
c. Melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekolah. Pada usia pra sekolah atau usia kelas-kelas awal sekolah 
dasar anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, dan berbaris. 
d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak dapat 
bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang tidak normal 
akan menghambat nak untuk dapat bergaul dengan teman sebayanya bahkan 
dia akan terkucilkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 
fungsi perkembangan motorik anak yaitu melalui keterampilan motorik anak 
dapat memperoleh kesenangan, melalui keterampilan motorik anak dapat percaya 
diri, melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekolah, dan melalui keterampilan motorik anak dapat bermain 
dengan teman sebayanya.  
 
B. Motorik Halus 
1. Pengertian Motorik Halus 
Motorik halus diartikan sebagai gerakan yang dilakukan dengan  
menggunakan otot halus seperti menggambar, menggunting, dan melipat kertas, 
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(Reber dalam Dewi, 2005: 2). Keterampilan motorik halus merupakan 
keterampilan yang menggunakan jari-jemari, tangan, dan pergelangan dengan 
tepat. Penguasaan keterampilan motorik halus sama pentingnya dengan 
penguasaan keterampilan motorik kasar.  
Menurut Sumantri (2005: 143), motorik halus adalah keterampilan  
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, 
keterampilan yang  mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan 
objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit, 
dan lain-lain. Menurut Hofsab dalam Tasnila (2012: 9) menyatakan bahwa 
koordinasi gerak mata dan tangan merupakan suatu gerakan yang sangat berkaitan 
satu dengan yang lainnya agar suatu pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik 
dan lancar, berurutan serta sesuai dengan keinginan. Sedangkan menurut Hakim 
dalam Munica (2013: 17) koordinasi mata tangan merupakan kemampuan 
biometrik kompleks yang mempunyai hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, 
daya tahan, dan kelentukan.  
Gerakan motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh 
karena itu, gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun gerakan ini 
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat (Sujiono, 2005: 1.11). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motorik halus adalah 
kemampuan anak beraktivitas yang melibatkan otot-otot halus atau kecil seperti 
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jari-jemari tangan, pergelangan tangan, serta membutuhkan koordinasi mata dan 
tangan. Untuk meningkatkan notorik halus bisa dengan latihan-latihan jari-jemari 
tangan dan koordinasi mata dan tangan. Stimulasi sangat diperlukan untuk 
mengembangkan keterampilan motorik halus tersebut. Menstimulasi anak dan 
membuat anak nyaman dengan lingkungannya serta pembiasaaan segala sesuatu 
sejak dini yang konsisten akan mengembangkan segala potensi yang dimiliki 
anak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kegiatan menganyam dengan 
berbagai media karena dalam kegiatan menganyam ini melibatkan aktivitas jari-
jemari, konsentrasi, kecermatan, kecepatan, ketepatan, dan koordinasi mata 
tangan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan motorik halus adalah keterampilan untuk mengontrol otot-otot kecil 
yang melibatkan koordinasi mata tangan yang membutuhkan kecermatan, 
ketepatan, dan kecepatan. 
2. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 
Tujuan pengembangan motorik halus menurut Saputra dan Rudyanto 
(2005: 115) menjelaskan tujuan peningkatan motorik halus anak yaitu 
memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakn jari tangan, mampu mengkoordinasi 
kecepatan tangan dengan mata dan mampu mengendalikan emosi. Sedangkan 
menurut Sumantri (2005: 146) adalah anak mampu mengembangkan kemampuan 
motorik halus yang berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangannya, 
anak mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari-
jemari, seperti kesiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi benda-benda, 
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anak mampu mengkoordinasikan mata dan tangan dapat dikembangkan melalui 
kegiatan permainan membentuk atau memanipulasi dari tanah liat/lilin/adonan, 
mewarnai, menempel, menggunting, meronce, dan sebagainya, anak mampu 
mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 
Berdasarkan konsep di atas maka kegiatan menganyam dengan berbagai 
media dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok A. Pada 
kegiatan menganyam ini anak dilatih kecekatan jari-jemari, koordinasi mata dan 
tangan serta kontrol emosi.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 
peningkatan motorik halus ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak agar 
dapat mengembangkan keterampilan motorik halus khususnya jari tangan 
sehingga dapat berkembang secara optimal. 
3. Fungsi Pengembangan Motorik Halus 
Menurut Suyanto (2005: 51) motorik halus berfungsi untuk melakukan 
gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik, seperti menulis, melipat, 
merangkai, mengancing baju, menali sepatu dan menggunting.  
Menurut Sumantri (2005: 9-10) fungsi pengembangan keterampilan 
motorik halus adalah sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak 
kedua tangan, sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan 
dengan gerakan mati dan sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.  
Selain itu menurut Saputra dan Rudyanto (2005: 116) fungsi 
pengembangan motorik halus adalah sebagai alat untuk mengembangkan 
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koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata, dan sebagai alat untuk melatih 
penguasaan emosi. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pengembangan motorik halus sangat erat kaitannya dengan keterampilan hidup 
anak untuk menempatkan dirinya dengan kehidupan selanjutnya dan dapat 
mendukung aspek perkembangan yang lain seperti kognitif, bahasa, dan sosial 
emosional. 
4. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus usia 4-5 Tahun 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD menyatakan 
bahwa tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak menurut usia 4-5 
tahun yaitu: (a) Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring 
kiri/kanan, dan lingkaran, (b) Menjiplak bentuk, (c) Mengkoordinasikan mata dan 
tangan untuk melakukan gerakan yang rumit, (d) Melakukan gerakan manipulatif 
untuk menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media, (e) 
Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media, (f) 
Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus (menjumput, mengelus, 
mencolek, mengepal, memelintir, memilin, memeras). 
Menurut Sujiono (2005: 3.18) karakteristik perkembangan motorik halus 
anak usia 4-5 tahun antara lain sebagai berikut: (a) Menempel, (b) Menyusun 
potongan-potongan gambar (puzzle), (c) Mencoblos kertas dengan pensil atau 
spidol, (d) Semakin terampil dalam menggunakan jari-jemari, (e) Mengancingkan 
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baju, (f) Menggambar dengan gerakan naik turun bersambung , (g) Menarik garis 
lurus, miring, dan lengkung, dan (h) Melipat kertas. 
5. Komponen Motorik Halus 
Menurut Bouchard (Satya, 2006: 17-18) terdapat empat komponen yaitu: 
a. Kelincahan (Agility) 
Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak secara cepat. 
b. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan adalah hal yang berhubungan dengan kemampuan 
neuromuscular system untuk mempertahankan suatu posisi ketika tubuh dalam 
keadaan diam. 
c. Koordinasi (Coordanition) 
Koordinasi adalah kemampuan motorik yang sangat kompleks dan erat 
hubungannya dengan teknik, taktik, kecepatan, kekuatan, daya tahan dan 
fleksibilitas. Menurut Nala dalam Satya (2006: 18) berpendapat bahwa 
komponen yang erat kaitannya dengan koordinasi adalah kecepatan, kekuatan, 
daya tahan, kelentukan, kelincahan, kecermatan dan keseimbangan. 
Kecermatan adalah ketelitian anak dalam mengkoordinasikan mata tangan 
serta jari-jemari. 
d. Kecepatan (Movement) 
Kecepatan adalah kemampuan bagian atau anggota-anggota gerak tubuh untuk 
melakukan gerakan-gerakan sejenis secara berturut-turut dan 




Menurut Sujiono (2015: 7.3-7.5) unsur-unsur motorik antara lain sebagai berikut: 
a. Kekuatan 
Kekuatan adalah kemampuan seseorang untuk membangkitkan tegangan 
terhadap suatu tahanan. Kekuatan merupakan hasil kerja otot yang berupa 
kemampuan untuk mengangkat, menjinjing, menahan, mendorong atau 
menarik beban. 
b. Daya tahan 
Daya tahan adalah kemampuan tubuh mensuplai oksigen yang diperuntukan 
untuk melakukan suatu kegiatan. 
c. Kecepatan 
Kecepatan adalah keterampilan yang berdasarkan kelentukan dalam satuan 
waktu. 
d. Kelincahan 
Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak secara cepat. 
e. Kelentukan 
Kelentukan adalah kualitas yang memungkinkan suatu segmen bergerak 
semaksimal mungkin menurut kemungkinan rentang geraknya. 
f. Koordinasi 
Koordinasi merupakan kemampuan yang mencakup dua atau lebih 
kemampuan perseptual pola-pola gerak. 
g. Ketepatan 
Ketepatan merupakan kemampuan anak dalam mengontrol gerakan tangan 
dengan mata sesuai arah, urutan, dan tujuan gerakan. 
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h. Keseimbangan  
Keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan posisi tubuh pada suatu 
waktu. 
Dari uraian komponen motorik di atas tidak semua dapat dilihat dalam 
keterampilan motik halus. Adapun komponen yang dapat dilihat dalam penelitian 
ini adalah kecermatan, ketepatan, kecepatan, dan koordinasi. 
 
C. Menganyam  
1. Pengertian Menganyam 
Menurut Sumanto (2005: 119) berkreasi seni rupa bagi anak TK selain 
berupa kegiatan menggambar, melukis, mencetak, mozaik, montase, kolase, 
melipat, menggunting, juga diberikan pengenalan keterampilan menganyam. 
Kegiatan menganyam dilakukan dengan cara menyusun bagian-bagian bahan 
(pita/kertas/daun/spons) anyaman membentuk suatu motif anyaman atau 
membentuk model anyaman. Melalui keterampilan menganyam diharapkan dapat 
mengembangkan kompetensi rasa seni, ketekunan, kesabaran, dan kecekatan anak 
TK sejalan dengan perkembangan rasa seninya. 
Sumanto (2005: 119) menganyam adalah suatu kegiatan keterampilan 
yang bertujuan untuk menghasilkan aneka benda atau barang pakai dan benda 
seni, yang dilakukan dengan cara saling menyusupkan atau menumpang tindihkan 
bagian-bagian pita anyaman secara bergantian. Lebih lanjut Sumanto (2005: 120) 




Menganyam diartikan juga suatu teknik menjalinkan lungsi dengan pakan. 
Lungsi adalah pita atau iratan anyaman yang letaknya tegak lurus terhadap si 
penganyam. Pakan adalah pita atau iratan yang disusupkan pada lungsi dan 
arahnya berlawanan atau melintang terhadap lungsi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menganyam dalam 
penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara saling menyusupkan 
atau menumpang tindihkan bagian-bagian pita anyaman secara bergantian. 
2. Manfaat Menganyam 
Menurut Martha Christianti (2007: 90) menganyam banyak kegunaannya 
bagi anak TK, selain mempunyai unsur pendidikan juga untuk mengembangkan 
koordinasi mata dan tangan, antara lain: (a) Mengembangkan keterampilan 
motorik halus, (b) Dapat melatih sikap emosi anak dengan baik, (c) Anak dapat 
mengungkapkan perasaannya, (d) Dengan mengkoordinasikan mata dan tangan, 
anak dapat melatih konsentrasinya, (e) Anak dapat membangkitkan minatnya 
dalam mengikuti pembelajaran, (f) Anak menjadi terampil dan kreatif, (g) Anak 
dapat belajar matematika, dan (h) Anak dapat mengenal kerajinan tradisional yang 
ditekuni oleh masyarakat Indonesia. 
Pamadhi (2009: 6.24) mengemukakan bahwa manfaat menganyam antara 
lain: a) Anak dapat mengenal kerajinan tradisional yang ditekuni oleh masyarakat 
Indonesia; b) Melatih motorik halus anak; c) melatih sikap emosi anak dengan 
baik; d) Dapat terbina ekspresinya yang tumbuh dari pribadinya sendiri; e) Dapat 
mengungkapkan perasaannya yang selam ini masih mengendap; f) Dapat 
membangkitkan minat anak; g) Anak menjadi terampil dan kreatif. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
menganyam bagi anak TK adalah mengembangkan keterampilan motorik halus, 
melatih emosi anak, melatih konsentrasi, membangkitkan minat dalam belajar, 
menjadi terampil dan kreatif, mengenal kerajinan Indonesia, dan mengekspresikan 
perasaannya. 
3. Bahan dan Peralatan Menganyam 
a. Bahan anyaman 
Menurut Sumanto (2005: 121-122) ada beberapa macam jenis bahan 
anyaman yang dapat digunakan dalam kegiatan praktik keterampilan di TK adalah 
sebagai berikut: 
1) Kertas 
Kertas yang digunakan untuk praktek menganyam di TK adalah jenis 
kertas yang cukup tebal sehingga akan lebih mudah dalam penggunaannya dan 
bisa menghasilkan bentuk anyaman yang baik. Jenis kertas tersebut yaitu 
kertas gambar, kertas manila, kertas buffalo, kertas asturo, kertas berwarn atau 
hias, kertas kalender, dan lainnya. 
2) Daun pisang 
Penggunaan daun pisang pada kegiatan praktik menganyam digunakan 
untuk mencoba membuat motif atau bentuk anyaman yang bersifat sementara. 
Gunakan daun pisang yang sudah cukup tua dan lembarannya cukup lebar. 
Dalam penggunaannya daun pisang dirobek mengikuti serat daun dengan 
ukuran antara 1-2 cm, kemudian dibentuk anyaman sesuai motif yang 
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diinginkan. Selain anak terampil menganyam kegiatan ini dapat 
mempraktekkan karakter daun pada anak. 
3) Daun kelapa (janur) 
Penggunaan bahan daun kelapa (janur) pada kegiatan praktek keterampilan 
di TK antara lain dapat dilakukan untuk melatih anak membuat anyaman yang 
berbentuk anyaman pita, anyaman yang berupa lembaran atau motif anyaman 
tunggal, anyaman ganda, dan lainnya. 
4) Pita 
Bahan yang digunakan untuk membuat anyaman yaitu pita kado (pita 
sintesis) dan bukan pita kain. Lebar pita disesuaikan dengan bentuk anyaman 
yang akan dibuat. 
5) Plastik 
Plastik sebagai bahan anyaman telah dirancang sengaja untuk bahan 
anyaman. Adapun besar kecilnya telah dirancang sesuai dengan tujuannya. 
Plastik sebagai bahan kerajinan anyaman banyak dijumpai atau dijual di toko-
toko alat tulis, bentuknya seperti sedotan minuman dengan pewarnaan 
langsung sehingga tidak perlu mewarnai lagi. 
6) Karet 
Demikian juga dengan karet sebagai bahan anyaman telah dirancang 
sengaja sebagai bahan kerajinan anyaman. Bahan ini dapat dijumpai di toko 
alat tulis dengan bentuk lembaran-lembaran, sehingga apabila akan dipakai 
harus dipotong-potong terlebih dahulu menggunakan gunting atau cutter. 
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Berdasarkan uraian tentang berbagai macam bahan menganyam yang 
dapat digunakan untuk anak TK di atas maka dalam penelitian ini bahan 
menganyam yang digunakan pada anak Kelompok A2 di TK Sultan Agung adalah 
karet (spons ati), kertas, dan daun kelapa (janur). 
b. Alat menganyam 
Peralatan yang digunakan untuk menganyam menurut Sumanto (2005: 
122) antara lain: 
1) Gunting  
Gunting digunakan untuk memotong lembaran kertas yang akan digunakan 
untuk membuat bagian-bagian anyaman 
2) Pisau atau cutter 
Pisau atau cutter digunakan untuk memotong dan membelah bahan anyaman 
bambu dan rotan. 
3) Penggaris 
Penggaris digunakan untuk menentukan ukuran panjang dan lebar sewaktu 
menyiapkan bagian-bagian anyaman. 
Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan untuk menganyam antara 
lain gunting, penggaris, dan cutter.  
4. Model-Model Menganyam 
Menurut Lea Lina (2010: 7-8) ada beberapa macam anyaman yaitu: 
a. Anyaman sasak adalah menganyam dengan mengangkat satu tumpang satu. 
Anyaman ini merupakan anyaman yang paling mudah karena anyaman ini 
bentuknya seperti papan catur. Adapun prinsip anyaman ini adalah 
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menyusupkan dan menumpangkan pita/daun/bambu/karet yang satu di atas 
yang lainnya dan berbeda arah secara berganti-ganti. 
b. Anyaman bilik adalah menganyam dengan mengangkat dua tumpang satu 
(anyaman kepang). 
c. Anyaman mata bintang adalah menganyam dengan cara menyilangkan rautan 
dengan bentuk segi enam beraturan dan setiap sudut dibuat menumpang dan 
menindih bergantian. 
d. Anyaman lilit adalah anyaman dengan cara melilitkan dua tautan secara 
bergantian. 
Menurut Hajar Pamadhi (2009: 6.27) model menganyam ada beberapa macam, 
yaitu: 
a. Motif lurus 
1) Anyaman sasak adalah teknik susup menyusup antara pakan dengan lungsi 
dengan langkah satu-satu atau diangkat satu ditinggal satu. 
2) Anyaman kepar adalah susup menyusup antara lungsi dan pakan dengan 
dua-dua atau lebih. 
b. Motif biku atau serong 
Anyaman biku atau serong adalah anyaman yang lungsi pakannya dibuat 







c. Motif truntum 
Anyaman motif truntum adalah perpaduan antara anyaman tegak dengan 
anyaman serong sehingga membentuk segi enam, kemudian disusupi iratan 
yang lebih kecil. 
Dalam penelitian ini model yang akan digunakan adalah model anyaman 
sasak yang teknik penganyamannya dengan cara menyusupkan dan 
menumpangkan satu diatas yang lainnya dan berbeda arah secara bergantian. 
5. Langkah-Langkah Menganyam pada Anak Usia Dini 
Dalam penelitian ini langkah-langkah menganyam yang akan dilakukan 
adalah: 
a. Guru menyiapkan lungsi dan pakan dengan bahan kertas asturo yang sudah 
dipotong-potong, daun kelapa (janur), dan spons ati (karet). 
b. Guru membagi anak ke dalam tiga kelompok. 
c. Guru membagikan lungsi dan pakan kepada anak, masing-masing anak 
mendapatkan satu lungsi dan tiga pakan. 
d. Guru menjelaskan cara menganyam. 
e. Anak mulai mengerjakan dan guru membimbing anak yang merasa kesulitan. 
6. Media Menganyam 
Eliyawati (2005: 104) mengemukakan bahwa media pembelajaran 
merupakan wahana penyalur pesan dalam proses komunikasi pendidikan. Agar 
pesan-pesan pendidikan yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh 
anak. Peran media dalam kegiatan pendidikan untuk Anak Usia Dini sangat 
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penting karena perkembangan anak pada saat itu berada pada masa berfikir 
konkrit sehingga anak diharapkan dapat mempelajari sesuatu secara nyata. 
Sujana dan Rivai (2002: 2) mengungkapkan bahwa manfaat media dalam 
pembelajaran antara lain: a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian anak; b) 
Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya; c) Metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui kata-kata oleh guru; d) 
Anak lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan 
uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Media yang digunakan dalam kegiatan menganyam menggunakan 
berbagai media yang diharapkan dapat menarik minat anak untuk melakukan 
kegiatan. Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) Lungsi 
yang digunakan dengan media spon ati dan kertas; dan b) Pakan yang digunakan 
dengan media spon ati, kertas, dan janur. Peneliti memilih media-media tersebut 
karena mudah di dapatkan dan aman bagi anak.  
 
D. Kerangka Berpikir 
Anak usia dini masih berada pada masa keemasan (golden age) yang 
membutuhkan banyak stimulasi untuk mengoptimalkan seluruh aspek 
perkembangan. Salah satu perkembangan yang perlu dioptimalkan ialah aspek 
perkembangan motorik khususnya motorik halus. Keterampilan motorik halus 
adalah gerakan yang hanya melibatkan otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang membutuhkan ketepatan, kecermatan, kecepatan, serta koordinasi 
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mata dan tangan. Keterampilan motorik halus anak perlu distimulasi agar anak 
tidak mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari-
jemarinya secara fleksibel. Keterampilan motorik halus ini sangat diperlukan oleh 
anak-anak dalam persiapan mengerjakan tugas-tugas sekolah, karena hampir 
sepanjang hari anak-anak di sekolah menggunakan kemampuan motorik halus 
untuk kegiatan akademiknya. Meningkatkan keterampilan motorik halus tersebut 
diperlukan suatu kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
Kegiatan tersebut salah satunya dengan menganyam. 
Kegiatan menganyam akan dapat melatih keterampilan anak dalam 
mengkoordinasikan mata dan tangannya khususnya gerakan jari-jemari sehingga 
akan merangsang keterampilan dalam pengendalian gerak yang melibatkan otot-
otot kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat Saputra dan Rudyanto (2005: 115) 
tentang tujuan pengembangan motorik halus. Selain itu, anak dapat belajar 
mengingat pola yang harus diikuti dengan penuh kesabaran.  
Media yang dapat digunakan untuk menganyam sangat bervariasi yaitu 
spons ati, kertas, dan janur. Media tersebut aman bagi anak TK. Spons ati dan 
kertas yang digunakan adalah yang berwarna-warni sehingga anak tertarik dengan 
kegiatan menganyam. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujana dan Rivai (2002: 2) 
tentang manfaat media dalam pembelajaran. Selain itu, bahan yang digunakan 





Skema Kerangka Pikir 
 







Gambar 1. Kerangka Pikir 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, dapat diajukan 
hipotesis tindakan yaitu, Kegiatan Menganyam dengan Berbagai Media dapat 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classsroom action 
research), dengan jenis metode kolaboratif. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah proses investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas, proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara siklus 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran 
di kelas tertentu (Akbar, 2010: 28) 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2007: 3). Jenis penelitian tindakan kelas 
ini adalah kolaboratif. Jenis penelitian kolaboratif yaitu hadirnya suatu kerjasama 
dengan pihak-pihak lain seperti atasan (kepala sekolah), teman sejawat, atau guru 
dengan peneliti. Dalam penelitian kolaboratif ini guru hanya berperan sebagai 
anggota tim peneliti yang berfungsi untuk melakukan tindakan seperti yang telah 
dirancang oleh peneliti (Sanjaya, 2010: 59). Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran, memberikan sumbangan kepada 
perkembangan teori pembelajaran atau kependidikan, dan peningkatan karier guru 
(Asrosi, 2009: 54). 
Dalam penelitian ini peneliti akan berkolaborasi dengan guru kelompok 
A2 selaku guru yang mengajar di kelompok A2 Taman Kanak-kanak Sultan 
Agung. Dengan adanya kolaboratif ini diharapkan penelitian dapat berjalan 
31 
 
dengan baik. Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran pada anak terhadap keterampilan motorik halus anak 
dan mengatasinya melalui kegiatan menganyam dengan berbagai media. 
 
B. Subyek dan Obyek Penelitan 
Dalam penelitian ini subyek penelitian diambil dari peserta didik 
kelompok A di TK Sultan Agung yang berjumlah 22 anak, 12 laki-laki dan 10 
perempuan. Peneliti memilih kelompok A untuk dijadikan sebagai subyek 
penelitian ini karena pada kelompok A keterampilan motorik halus dalam 
kegiatan menganyam belum berkembang secara optimal. Selain itu anak 
kelompok A sebagian besar memiliki kemampuan kreativitas yang masih rendah. 
Dari jumlah 22 anak di kelas, sebanyak 18 anak memiliki keterampilan motorik 
halus yang masih rendah. Adapun obyek dalam penelitian ini adalah keterampilan 
motorik halus melalui kegiatan menganyam. 
 
C. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak Sultan Agung 
Yayasan Badan Wakaf UII, yang beralamat di Dusun Nglanjaran, Desa 







D. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan ± 3 bulan pada Tahun Ajaran 2016/2017 
dengan setting penelitian dilakukan di dalam kelas ketika pembelajaran sedang 
berlangsung. 
 
E. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model Kemmis dan Mc. Taggart (Dwitagama & Kusumah, 2010: 21) yang 
terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan (plan), tindakan (act), 
pengamatan (observe), dan refleksi (reflect), dalam penelitian ini rencananya akan 
menggunakan dua siklus. Langkah-langkah tersebut di atas disebut satu siklus 
kegiatan. Apabila dalam satu siklus kegiatan belum berhasil untuk meningkatkan 
motorik halus anak, maka kegiatan penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada 
siklus kegiatan berikutnya sampai dengan tercapainya tujuan kegiatan. Adapun 
proses penelitian tindakan adalah seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 2. Rancangan Penelitian Perencanaan Kemmis dan Mc. Taggart 





1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan Observasi I 
3. Refleksi I 
Siklus II: 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan dan Observasi II 
3. Refleksi II 
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang akan dilakukan adalah: 
1. Perencanaan 
a. Peneliti dan guru berdiskusi dalam membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian) mengenai materi yang akan diajarkan. RPPH ini 
berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
b. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai partisipasi 
anak. 
c. Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan untuk menganyam 
yaitu daun kelapa (janur), kertas asturo, dan spons ati (gabus karet). 
2. Pelaksanaan tindakan 
Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan yang telah 
dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan-perubahan selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
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memberikan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan RPPH yang telah 
dibuat. 
3. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran di kelas berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Obervasi dilakukan 
untuk melihat proses kegiatan belajar mengajar secara langsung bagaimana 
partisipasi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan bagaimana 
guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPPH yang dibuat. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah mengingat, merenungkan, mencermati, dan menganalisis 
kembali suatu kegiatan atau tindakan yang telah dilakukan sebagaimana yang 
telah dicatat dalam observasi (Asrori, 2009: 64). Pelaksanaan refleksi berupa 
diskusi antara peneliti dan guru kelompok yang bersangkutan. Diskusi tersebut 
bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan yaitu 
dengan cara melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah yang 
muncul dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. 
Setelah itu mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin 
timbul sehingga dapat menentukan upaya perbaikan pada setian siklus 
berikutnya. Refleksi ini mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap 
hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari 
proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus 




F. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam penelitian 
karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data. Dalam penelitian 
ini menggunakan teknik observasi atau pengamatan, Observasi adalah kegiatan 
pengamatan (pengambilan data) untuk mengamati seberapa jauh efek tindakan 
telah mencapai sasaran (Arikunto, 2007: 127). Observasi atau pengamatan 
dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas serta partisipasi yang ditujukan 
siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung tanpa mengganggu 
kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dipersiapkan dalam bentuk check list. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Wina Sanjaya (2009: 84) instrumen penelitian adalah alat yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Observasi atau pengamatan dilaksanakan oleh peneliti dengan cara 
melakukan pengamatan mengenai aktivitas anak didik. Instrumen observasi yang 
digunakan adalah check list. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi 
yang berisikan daftar dari semua aspek yang kan diobservasi, sehingga observer 





Pada Tabel 1 berikut ini adalah kisi-kisi instrumen observasi: 
Tabel 1. Kisi-kisi Keterampilan Motorik Halus 




Anak belum cermat dalam melakukan kegiatan 
menganyam. 0 
Anak kurang cermat dalam melakukan kegiatan 
menganyam  1 
Anak cermat dalam melakukan kegiatan 
menganyam  2 
Anak sangat cermat dalam melakukan kegiatan 
menganyam  3 
Ketepatan    
Anak belum tepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam. 0 
Anak kurang tepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam sesuai dengan urutan 1 
Anak sudah tepat melakukan kegiatan 
menganyam sesuai dengan urutan 2 
Anak sangat tepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam sesuai dengan urutan 3 
Kecepatan  
Anak tidak mau melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat 0 
Anak kurang cepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam hingga melebihi waktu 
pembelajaran berakhir. 
1 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat disaat pembelajaran berakhir. 2 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 




Anak tidak mampu melakukan kegiatan 
menganyam 0 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat 1 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat dan tepat 2 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cermat, tepat, dan cepat 3 
 
Berikut instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan 
motorik halus pada Kelompok A2 di TK Sultan Agung melalui kegiatan 




Tabel 2. Instrumen Observasi (cheklist) Keterampilan Motorik Halus melalui 
Kegiatan Menganyam dengan Berbagai Media 
 
Hari, Tanggal  : 




No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Skor Persentase Kriteria Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1                     
2                     
3                     
4                     
5                     
6                     
7                     
8                     
9                     
10                     
11                     
12                     
13                     
14                     
15                     
16                     
17                     
18                     
19                     
20                     
21                     
22                     
 Jumlah     
 Persentase (%)    
 
Keterangan: 
1. Nama anak diisi dengan nama inisial 




 Penilaian tingkat keterampilan motorik halus dalam kegiatan menganyam 
dengan berbagai media dapat diberikan skor dengan rubik penilaian sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Keterampilan Motorik Halus melalui Kegiatan 
Menganyam dengan Berbagai Media 
No. Aspek Penilaian Deskripsi Kriteria 
1. Kecermatan  
Anak belum cermat dalam melakukan kegiatan 
menganyam. 0 
Anak kurang cermat dalam melakukan kegiatan 
menganyam  1 
Anak cermat dalam melakukan kegiatan menganyam  2 
Anak sangat cermat dalam melakukan kegiatan 
menganyam  3 
2. Ketepatan    
Anak belum tepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam. 0 
Anak kurang tepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam sesuai dengan urutan 1 
Anak sudah tepat melakukan kegiatan menganyam 
sesuai dengan urutan 2 
Anak sangat tepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam sesuai dengan urutan 3 
3. Kecepatan  
Anak tidak mau melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat 0 
Anak kurang cepat dalam melakukan kegiatan 
menganyam hingga melebihi waktu pembelajaran 
berakhir. 
1 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat disaat pembelajaran berakhir. 2 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam lebih 
cepat sebelum waktu pembelajaran berakhir. 3 
4. Koordinasi  
Anak tidak mampu melakukan kegiatan menganyam 0 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat 1 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cepat dan tepat 2 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam 
dengan cermat, tepat, dan cepat 3 
 
H. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan maka langkah selanjutnya dalam 
proses penelitian adalah menganalisis data. Analisis penelitian data yang 
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digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu analisis deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif (Suharsimi Arikunto, 2006: 239). Analisis deskriptif 
kualitatif adalah sebuah predikt yang menunjuk pada pernyataan keadaan dan 
ukuran kualitas. Adapun analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah data 
hasil observasi selama proses belajar mengajar dengan menggunakan media 
pembelajaran menganyam. Tujuan analisis data kualitatif yaitu untuk mengolah 
data dengan cara mendeskripsikan agar lebih jelas dan bermakna dalam 
menggambarkan data dari hasil penelitian. Sedangkan analisis deskriptif 
kuantitatif adalah metode yang menggunakan pengukuran dengan persentase 
angka. Dalam penelitian ini deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mengetahui 
persentase keterampilan motorik halus anak dengan kegiatan menganyam 
menggunakan berbagai media. Keterampilan motorik halus anak ditingkatkan 
melalui kegiatan menganyam dengan membandingkan hasil observasi sebelum 
tindakan dan sesudah tindakan, dengan demikian akan diketahui hasilnya.. 
Rumus penilaian menurut Purwanto (2006:102) adalah sebagai berikut:  
 




NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : bilangan tetap 
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 Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh, selanjutnya diinterpretasikan 
kedalam 4 kriteria yang diambil dari kriteria Yoni (2010: 175-176). Kriteria 
interpretasinya adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria Belum Berkembang (BB)  : 0%-25% 
2. Kriteria Mulai Berkembang (MB)  : 26%-50% 
3. Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 51%-75% 
4. Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)  : 76%-100% 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dinyatakan berhasil 
apabila terjadi perubahan yaitu, berupa peningkatan keterampilan yang diperoleh 
anak. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya perubahan anak 
didik dalam melaksanakan kegiatan yaitu tentang kecermatan, ketepatan, 
kecepatan, dan koordinasi anak dalam menganyam dengan berbagai media. Anak 
dapat menganyam secara cermat, tepat, dan cepat tanpa bantuan siapapun, 
sehingga pengembangan motorik halus anak yang diharapkan melalui kegiatan 
menganyam dapat tercapai atau meningkat. Kriteria keberhasilan dalam penelitian 
ini ditunjukkan bila anak mengalami peningkatan. Penelitian dianggap berhasil 
dan akan dihentikan apabila ≥ 76% rata-rata dari 22 anak Kelompok A2 di TK 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di TK Sultan Agung Ngaglik. Penelitian ini 
dilakukan pada anak-anak kelompok A2 pada bulan Februari-April 2017 Tahun 
Ajaran 2016/2017. Sekolah ini memiliki tujuh rombongan belajar yang terdiri dari 
dua rombongan belajar kelompok A dan lima rombongan belajar kelompok B. 
Penelitin ini dilakukan pada anak kelompok A2 yang berjumlah 22 anak yang 
terdiri dari 12 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Letak lokasi TK Sultan 
Agung sangat strategis karena berada di tengah-tengah masyarakat, halaman 
bermain yang luas dan tidak dekat dengan jalan raya sehingga nyaman dan aman 
bagi anak. Sarana dan prasarana yang dimiliki TK Sultan Agung sangat memadai. 
Alat permainan edukatif yang dimiliki TK Sultan Agung juga sangat lengkap.  
 
2. Kemampuan Awal Siswa Sebelum Tindakan 
Pelaksanaan Pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal anak sebelum dilakukannya tindakan. Guru sebagai pelaksana pembelajaran 
melakukan pra tindakan pada waktu sebelum pelaksanaan siklus I. Penelitian pra 
tindakan ini dilakukan menggunakan teknik pengumpulan data observasi. 
Pelaksanaan Pratindakan berupa menganyam dengan spons ati berbentuk persegi. 
Kegiatan menganyam dengan spons ati tersebut menggunakan teknik menganyam 
tunggal yaitu dengan cara menyusupkan pakan atau iratan berselang-seling atas 
42 
 
bawah secara bergantian sampai selesai. Pelaksanaan Pratindakan menggunakan 
pengamatan terhadap kecermatan, ketepatan, kecepatan, dan koordinasi dalam 
menganyam.  
Hasil keterampilan motorik halus pada Pratindakan ini dapat diketahui 
bahwa keterampilan motorik halus anak masih perlu adanya upaya peningkatan. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh dari pengamatan motorik halus 
anak melalui kegiatan menganyam pada kelompok A2 sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 
Menganyam Sebelum Tindakan 
No. Nama Anak Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi Jumlah 
Persentase 
(%) Kriteria 
1 Hus 0 0 0 0 0 0,00 BB 
2 If 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
3 Ib 1 1 2 1 5 41,67 MB 
4 Bag 1 1 2 1 5 41,67 MB 
5 Gib 1 1 2 1 5 41,67 MB 
6 Avi 1 1 2 1 5 41,67 MB 
7 Aza 1 1 2 1 5 41,67 MB 
8 Mar 1 1 2 1 5 41,67 MB 
9 Fad 0 0 0 0 0 0,00 BB 
10 Dza 1 1 2 1 5 41,67 MB 
11 Ay 1 1 2 1 5 41,67 MB 
12 Naj 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
13 Nov 1 1 2 1 5 41,67 MB 
14 Nai 0 0 0 0 0 0,00 BB 
15 Vi 0 0 0 0 0 0,00 BB 
16 Ra 0 0 0 0 0 0,00 BB 
17 Raf 1 1 2 1 5 41,67 MB 
18 Rai 0 0 0 0 0 0,00 BB 
19 Vin 1 1 2 1 5 41,67 MB 
20 Yod 1 1 2 1 5 41,67 MB 
21 Yas 1 1 2 1 5 41,67 MB 
22 Ziy 0 0 0 0 0 0,00 BB 
 Jumlah 87   
 Rata-rata 32,95%   
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 






Tabel 5. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 
Menganyam Sebelum Tindakan 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB (Belum Berkembang) 7 31,82% 
2 MB (Mulai Berkembang) 13 59,09% 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 0 0 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 2 9,09% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus pada anak Kelompok A2 di TK Sultan Agung pada saat Pratindakan adalah 
pada kriteria BB (Belum Berkembang) terdapat 7 anak atau 31,82%, pada kriteria 
MB (Mulai Berkembang) terdapat 13 anak atau 59,09%, pada kriteria BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) tidak ada, dan pada kriteria BSB (Berkembang 
Sangat Baik) terdapat 2 anak atau 9,09%. Rata-rata keterampilan motorik halus 
anak di kelompok A TK Sultan Agung pada saat Pratindakan adalah 32,95% 
sehingga berada pada kriteria MB (Mulai Berkembang). 
Dari tabel 4 di atas dapat lebih jelas diketahui dari gambar digram di 
bawah ini: 
 














Kegiatan Pratindakan ini dijadikan acuan bagi peneliti untuk melakukan 
tindakan selanjutnya guna meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 
Kegiatan menganyam akan dapat melatih keterampilan anak dalam 
mengkoordinasikan mata dan tangan khususnya gerakan jari-jemari sehingga akan 
merangsang keterampilan dalam pengendalian gerak yang melibatkan otot-otot 
kecil. Selain itu anak dapat belajar mengingat pola yang harus diikuti dengan 
penuh kesabaran.  
3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II yang 
masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Berikut merupakan gambaran 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Siklus I 
Tahap perencanaan tindakan, peneliti membuat persiapan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan I. Peneliti merencanakan tema pembelajaran 
yang kemudian mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang didiskusikan terlebih dahulu dengan guru kelas selaku kolaborator. 
Langkah selanjutnya peneliti mempersiapkan media pembelajaran untuk kegiatan 
menganyam yaitu lungsi dan pakan dari spons ati dengan bentuk persegi, 
menyiapkan lembar observasi pengamatan, serta kamera untuk 





2) Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. 
Adapun pertemuan pertama pada hari Rabu tanggal 22 Maret 2017, pertemuan 
kedua hari Jumat tanggal 24 Maret 2017, dan pertemuan ketiga hari Senin tanggal 
27 Maret 2017. Kegiatan penelitian dilakukan dengan pembelajaran seperti 
biasanya. Namun, pada kegiatan inti disisipkan kegiatan menganyam dengan 
berbagai media. Pada pertemuan pertama media yang digunakan adalah spons ati 
dan kertas, pertemuan kedua media yang digunakan adalah spons ati dan spons 
ati, dan pertemuan ketiga media yang digunakan adalah spons ati dan janur.  
a) Siklus I pertemuan I 
Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 22 Maret 2017. 
Tema hari itu adalah Komunikasi dengan sub tema HP. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak terutama dalam 
keterampilan anak memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan, 
mengkoordinasikan mata dan tangan serta mampu mengendalikan emosi ketika 
melaksanakan kegiatan yang diberikan. Pada hari itu jumlah anak yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran sebanyak 19 anak karena satu anak sedang sakit dan dua 
lainnya izin. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas. Tugas guru kelas adalah melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPPH yang telah disusun, sedangkan peneliti mengamati, 
mendokumentasikan, dan menilai hasil kerja anak. Dalam satu siklus 
dilaksanakan tiga kali pertemuan. Berikut ini merupakan diskripsi dari 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik halus melalui kegiatan menganyam 
pada pertemuan pertama. 
Kegiatan awal sebelum masuk kelas yaitu baris dan senam irama ceria di 
halaman sekolah. Setelah selesai senam anak-anak baris di depan pintu kelas dan 
membaca doa masuk kelas kemudian anak masuk kelas dengan tertib. Setelah 
masuk kelas anak-anak duduk rapi dikursi masing-masing dan siap menerima 
pembelajaran pada hari itu. Dengan dipimpin oleh guru kelas anak membaca doa 
yang dilanjutkan salam. Kegiatan apersepsi, guru menanyakan macam-macam alat 
komunikasi pada anak-anak. 
Kegiatan inti dilakukan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 
anak dengan kegiatan menganyam dengan spons ati sebagai lungsi dan kertas 
sebagai pakan. Sebelum melakukan kegiatan menganyam, guru terlebih dahulu 
menjelaskan kepada anak kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. Kegiatan 
pertama adalah menganyam, kegiatan kedua adalah menyusun huruf menjadi kata 
Handphone, dan kegiatan ketiga adalah membentuk HP dengan plastisin. Jika 
anak sudah selesai pada kegiatan satu kemudian dilanjutkan menyelesaikan 
kegiatan yang kedua dan ketiga sampai semua kegiatan diselesaikan oleh anak. 
Kegiatan akhir guru mengulas kembali materi kegiatan yang sudah 
dilakukan dan pemberian informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan esok 
hari. 
b) Siklus I pertemuan II 
Pelaksanaan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 24 
Maret 2017. Tema yang digunakan masih sama dengan sub tema Televisi. Berikut 
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ini merupakan diskripsi dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik halus 
melalui kegiatan menganyam pada pertemuan kedua. 
Kegiatan awal sebelum masuk kelas yaitu baris dan senam aku anak 
Indonesia di halaman sekolah. Setelah selesai senam anak-anak baris di depan 
pintu kelas dan membaca doa masuk kelas kemudian anak masuk kelas dengan 
tertib. Setelah masuk kelas anak-anak duduk rapi dikursi masing-masing dan siap 
menerima pembelajaran pada hari itu. Dengan dipimpin oleh guru kelas anak 
membaca doa yang dilanjutkan salam. Kegiatan apersepsi guru menanyakan 
tentang Televisi dan cara menggunakannya, guru mengajak anak menyebutkan 
huruf-huruf hijaiyah. 
Kegiatan inti yang akan dilakukan terdapat tiga kegiatan. Kegiatan 
pertama adalah menghubungkan gambar dengan tulisannya, kegiatan kedua 
adalah menganyam dengan spons ati sebagai lungsi dan pakan berbentuk televisi, 
dan kegiatan ketiga adalah menulis kata televisi. Pada kegiatan menganyam guru 
memberikan penjelasan kepada anak-anak bagaimana cara menganyam dan urutan 
yang benar secara berulang-ulang. Anak-anak sangat antusias. 
Kegiatan akhir yang dilakukan adalah guru mengulas kembali kegiatan 
yang sudah dilakukan dan pemberian informasi kegiatan yang akan dilakukan 
esok hari. 
c) Siklus I pertemuan III 
Siklus I pertemuan III dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 Maret 
2017. Tema yang digunakan masih sama dengan sebelumnya dengan sub tema 
48 
 
Radio. Berikut ini merupakan diskripsi dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
motorik halus melalui kegiatan menganyam pada pertemuan ketiga. 
Kegiatan awal sebelum masuk kelas yaitu baris dan senam irama ceria di 
halaman sekolah. Setelah selesai senam anak-anak baris di depan pintu kelas dan 
membaca doa masuk kelas kemudian anak masuk kelas dengan tertib. Setelah 
masuk kelas anak-anak duduk rapi dikursi masing-masing dan siap menerima 
pembelajaran pada hari itu. Dengan dipimpin oleh guru kelas anak membaca doa 
yang dilanjutkan salam. Kegiatan apersepsi, guru menanyakan kegunaan dan cara 
menggunakan radio. 
Kegiatan inti pada hari itu adalah menganyam dengan spons ati dan janur 
dengan bentuk radio dan pengenalan pengurangan. Guru memperagakan dan 
menjelaskan langkah-langkah menganyam dengan spons ati dan janur agar 
hasilnya bisa baik. Selain itu, guru mendampingi anak saat melakukan kegiatan 
menganyam. 
Kegiatan akhir yang dilakukan adalah guru mengulas kembali kegiatan 
yang sudah dilakukan dan pemberian informasi kegiatan yang akan dilakukan 
esok hari. 
3) Observasi Siklus I 
Pada saat observasi kegiatan yang dilakukan adalah mengamati kegiatan 
yang dilakukan anak selama mengikuti kegiatan menganyam dengan berbagai 
media dan model anyaman tunggal. Pengamatan tersebut dilakukan pada siklus I 
pada pertemuan pertama sampai ketiga dengan menggunakan lembar check list. 
Selama proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan. 
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a) Hasil Observasi Siklus I Pertemuan I 
Observasi pada siklus I pertemuan I dilakukan secara kolaborasi. Peneliti 
mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada kegiatan 
menganyam sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecermatan, ketepatan, 
kecepatan, dan koordinasi. Adapun hasil pengamatan selama siklus I pertemuan I 
sebagai berikut.  
Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui 
Kegiatan Menganyam pada Siklus I Pertemuan I 
 
No. Nama Anak Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi Jumlah 
Persentase 
(%) Kriteria 
1 Hus 2 1 2 1 6 50,00 MB 
2 If 2 1 2 1 6 50,00 MB 
3 Ib 2 1 3 1 7 58,33 BSH 
4 Bag 1 1 3 1 6 50,00 MB 
5 Gib 1 1 2 1 5 41,67 MB 
6 Avi 1 1 2 1 5 41,67 MB 
7 Aza 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
8 Mar 0 0 0 0 0 0,00 BB 
9 Fad 1 1 2 1 5 41,67 MB 
10 Dza 1 1 1 1 4 33,33 MB 
11 Ay 2 1 3 1 7 58,33 BSH 
12 Naj 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
13 Nov 1 1 2 1 5 41,67 MB 
14 Nai 1 1 2 1 5 41,67 MB 
15 Vi 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
16 Ra 0 0 0 0 0 0,00 BB 
17 Raf 0 0 0 0 0 0,00 BB 
18 Rai 1 1 2 1 5 41,67 MB 
19 Vin 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
20 Yod 0 1 1 1 4 33,33 MB 
21 Yas 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
22 Ziy 2 1 2 1 6 50,00 MB 
 Jumlah 133   
 Rata-rata 50,38%   
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 







Tabel 7. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus I Pertemuan I 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB (Belum Berkembang) 3 13,64% 
2 MB (Mulai Berkembang) 12 54,54% 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 9,09% 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 5 22,73% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus anak pada kelompok A di TK Sultan Agung pada saat siklus I pertemuan I 
adalah anak yang berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) terdapat 3 anak 
atau 13,64%, pada kriteria MB (Mulai Berkembang) terdapat 12 anak atau 
54,54%, pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 2 anak atau 
9,09%, dan pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 5 anak atau 
22,73%. Rata-rata keterampilan motorik halus anak di Kelompok A TK Sultan 
Agung pada siklus I pertemuan I diperoleh rata-rata sebesar 50,38% sehingga 
berada pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 
 
b) Hasil Observasi Siklus I Pertemuan II 
Observasi pada siklus I pertemuan II dilakukan secara kolaborasi. Peneliti 
mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada kegiatan 
menganyam sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecermatan, ketepatan, 
kecepatan, dan koordinasi. Hasil observasi pada siklus I pertemuan II dapat dilihat 




Tabel 8. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui 
Kegiatan Menganyam pada Siklus I Pertemuan II 
No. Nama Anak Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi Jumlah 
Persentase 
(%) Kriteria 
1 Hus 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
2 If 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
3 Ib 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
4 Bag 1 1 2 1 5 41,67 MB 
5 Gib 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
6 Avi 3 3 3 2 12 100,00 BSB 
7 Aza 1 1 2 1 5 41,67 MB 
8 Mar 0 0 0 0 0 0,00 BB 
9 Fad 2 1 2 1 6 50,00 MB 
10 Dza 1 1 2 1 5 41,67 MB 
11 Ay 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
12 Naj 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
13 Nov 1 1 2 1 5 41,67 MB 
14 Nai 1 1 2 1 5 41,67 MB 
15 Vi 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
16 Ra 0 0 0 0 0 0,00 BB 
17 Raf 0 0 0 0 0 0,00 BB 
18 Rai 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
19 Vin 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
20 Yod 1 0 2 1 4 33,33 MB 
21 Yas 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
22 Ziy 1 1 2 1 5 41,67 MB 
 Jumlah 159   
 Rata-rata 60,23%   
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 9. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus I Pertemuan II 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB (Belum Berkembang) 3 13,64% 
2 MB (Mulai Berkembang) 8 36,36% 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 9,09% 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 9 40,91% 
 
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa keterampilan motorik halus 
pada anak kelompok A di TK Sultan Agung pada siklus I pertemuan II adalah 
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anak berada pada kriteria BB (Belum Berkembang) terdapat 3 anak atau 13,64%, 
pada kriteria MB (Mulai Berkembang) terdapat 8 anak atau 36,36%, pada kriteria 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 2 anak atau 9,09%, dan pada kriteria 
BSB (Berkembang Sangat Baik) terdapat 9 anak atau 40,91%. Rata-rata 
keterampilan motorik halus anak kelompok A di TK Sultan Agung pada siklus I 
pertemuan I adalah 60,23% sehingga berada pada kriteria BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan). 
Guru dan peneliti memotivasi dan membimbing anak-anak yang masih 
mengalami kesulitan dalam menganyam. Kesulitan anak-anak antara lain anak 
kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan langkah-langkah dalam 
menganyam sehingga anak masih bingung saat memasukkan pakan pada urutan 
yang kedua dan masih ada lungsi yang terlewatkan, selain itu anak kurang sabar 
dalam memasukkan pakan dalam lungsi sehingga anak mudah menyerah dan tidak 
menyelesaikan pekerjaannya. Keadaan seperti itu membuat peneliti dan guru kelas 
memberikan tindakan dengan mengganti media pada pertemuan III di Siklus I ini 
dengan media spons ati dan janur dengan bentuk radio.  
c) Hasil Observasi Siklus I Pertemuan III 
Observasi pada siklus I pertemuan III dilakukan secara kolaborasi. Peneliti 
mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada kegiatan 
menganyam sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecermatan, ketepatan, 





Adapun hasil pengamatan selama siklus I pertemuan III sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui 
Kegiatan Menganyam pada Siklus I Pertemuan III 
No. Nama Anak Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi Jumlah 
Persentase 
(%) Kriteria 
1 Hus 3 3 2 2 10 83,33 BSB 
2 If 3 3 2 2 10 83,33 BSB 
3 Ib 3 3 2 2 10 83,33 BSB 
4 Bag 1 1 2 1 5 41,67 MB 
5 Gib 1 0 2 1 5 41,67 MB 
6 Avi 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
7 Aza 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
8 Mar 3 3 2 2 10 83,33 BSB 
9 Fad 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
10 Dza 1 0 2 1 5 41,67 MB 
11 Ay 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
12 Naj 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
13 Nov 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
14 Nai 1 1 2 1 5 41,67 MB 
15 Vi 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
16 Ra 0 0 0 0 0 0,00 BB 
17 Raf 1 1 2 1 5 41,67 MB 
18 Rai 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
19 Vin 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
20 Yod 1 0 2 1 5 41,67 MB 
21 Yas 3 3 2 3 11 91,67 BSB 
22 Ziy 1 1 2 1 5 41,67 MB 
 Jumlah 185   
 Rata-rata 70,08%   
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 11. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus I Pertemuan III 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB (Belum Berkembang) 1 4,55% 
2 MB (Mulai Berkembang) 7 31,82% 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 0 0% 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 14 70,08% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus pada anak kelompok A di TK Sultan Agung pada siklus I pertemuan III 
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adalah kriteria BB (Belum Berkembang) terdapat 1 anak atau 4,55%, pada kriteria 
MB (Mulai Berkembang) terdapat 7 anak atau 31,82%, pada kriteria BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) tidak ada, dan pada kriteria BSB (Berkembang 
Sangat Baik) terdapat 14 anak atau 63,64%. Rata-rata keterampilan motorik halus 
anak di kelompok A TK Sultan Agung pada siklus I pertemuan III adalah 70,08% 
sehingga berada pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 
Pengamatan selama Siklus I dari pertemuan I hingga pertemuan III dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam siklus I 
No. Nama Anak 
Siklus I 





1 Hus 5 12 12 29 80,56 BSB 
2 If 5 12 12 29 80,56 BSB 
3 Ib 6 6 12 24 66,67 BSH 
4 Bag 6 5 5 16 44,44 MB 
5 Gib 5 6 5 16 44,44 MB 
6 Avi 5 12 12 29 80,56 BSB 
7 Aza 12 5 12 29 80,56 BSB 
8 Mar 0 0 12 12 33,33 BB 
9 Fad 5 6 12 23 63,89 BSH 
10 Dza 1 4 5 10 27,78 BB 
11 Ay 6 12 12 30 83,33 BSB 
12 Naj 12 12 12 36 100,00 BSB 
13 Nov 5 5 12 22 61,11 BSH 
14 Nai 5 5 5 15 41,67 BB 
15 Vi 12 12 12 36 100,00 BSB 
16 Ra 0 0 0 0 0,00 BB 
17 Raf 0 0 5 5 13,89 BB 
18 Rai 5 12 12 29 80,56 BSB 
19 Vin 12 12 12 36 100,00 BSB 
20 Yod 4 4 5 13 36,11 BB 
21 Yas 12 12 12 36 100,00 BSB 
22 Ziy 5 5 5 15 41,67 BB 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 





Dari tabel di atas dapat di tampilkan dalam diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Rekapitulasi siklus I 
Peningkatan keterampilan motorik halus anak kelompok A2 dapat 
disajikan dalam bentuk rekapitulasi dari hasil Pratindakan hingga siklus I pada 
tabel berikut: 
Tabel 13. Hasil Rekapitulasi Pra Tindakan dan Siklus I 







1 Hus 0 0,00 BB 27 75,00 BSH 
2 If 11 91,67 BSB 28 77,78 BSB 
3 Ib 5 41,67 MB 24 66,67 BSH 
4 Bag 5 41,67 MB 16 44,44 MB 
5 Gib 5 41,67 MB 17 47,22 MB 
6 Avi 5 41,67 MB 28 77,78 BSB 
7 Aza 5 41,67 MB 27 75,00 BSH 
8 Mar 5 41,67 MB 10 27,78 BB 
9 Fad 0 0,00 BB 22 61,11 BSH 
10 Dza 5 41,67 MB 14 38,89 BB 
11 Ay 5 41,67 MB 30 83,33 BSB 
12 Naj 11 91,67 BSB 35 97,22 BSB 
13 Nov 5 41,67 MB 21 58,33 BSH 
14 Nai 0 0,00 BB 15 41,67 BB 
15 Vi 0 0,00 BB 34 94,44 BSB 
16 Ra 0 0,00 BB 0 0,00 BB 
17 Raf 5 41,67 MB 5 13,89 BB 
18 Rai 0 0,00 BB 27 75,00 BSH 
19 Vin 5 41,67 MB 34 94,44 BSB 
20 Yod 5 41,67 MB 13 36,11 BB 
21 Yas 5 41,67 MB 34 94,44 BSB 
22 Ziy 0 0,00 BB 16 44,44 BB 
Rata-Rata 32,95 % MB 60,23% BSH 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 






Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III





Adapun rata-rata dari Pratindakan sampai siklus I dapat disajikan dalam 
gambar diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Rata-Rata Pratindakan dan Siklus I 
Dari hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa keterampilan 
motorik halus yang dimiliki anak satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Ada 
yang mengalami peningkatan, ada pula yang mengalami penurunan, dan ada yang 
hasilnya sama. Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa keterampilan 
motorik halus anak mulai mengalami peningkatan secara bertahap. Dari hasil 
tersebut dijadikan acuan untuk melanjutkan pada siklus selanjutnya. 
4) Refleksi siklus I 
Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan perbandingan dengan melihat 
tabel hasil observasi sebelum dilakukan tindakan dan pada pelaksanaan tindakan 
siklus. Peningkatan keterampilan motorik halus pada anak kelompok A dapat 
dilihat melalui presentase yang didapat pada awal sebelum dilakukan tindakan 
hingga siklus I pertemuan III. Peneliti dan guru kemudian berdiskusi mengenai 














menjabarkan permasalahan apa saja yang menjadi kendala pada siklus I sehingga 
belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Beberapa permasalahan yang 
muncul pada siklus I antara lain: 
a) Dalam mengangkat lungsi untuk memasukkan pakan satu persatu dengan 
bahan spons ati beberapa anak masih merasa kesulitan dan kurang cermat. 
b) Terdapat beberapa anak yang kurang teliti dalam memasukkan pakan ke 
dalam lungsi. 
c) Pemberian contoh yang dilakukan guru pada saat praktek langsung dirasa 
masih kurang yaitu hanya dilakukan sebanyak satu kali. 
d) Masih ada beberapa anak yang perlu dibimbing dalam menganyam. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami pada siklus I peneliti dan guru 
melakukan diskusi untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada pada siklus I. 
Adapun solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut antara lain: 
a) Mengganti lungsi dengan media kertas tebal dan berwarna-warni 
b) Pemberian reward berupa pujian dan motivasi akan lebih sering diberikan 
oleh guru agar anak lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
c) Guru lebih meningkatkan pemberian contoh kepada anak agar anak lebih 
mengerti dan menguasai kegiatan menganyam. 
d) Dengan membimbing anak dalam memegang pakan dan lungsi 
Pada siklus I ini peningkatan yang dicapai anak belum sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang telah diteentukan. Sehingga peneliti dan guru akan 
melanjutkan ke siklus II dengan harapan akan terjadi peningkatan yang sesuai. 
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Peningkatan yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan bahan yang lebih 
bervariasi. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Siklus II 
Hasil dari pelaksanaan tindakan siklus I keterampilan motorik halus anak 
kelompok A sudah mengalami peningkatan walaupun belum mencapai target 
yang diharapkan oleh peneliti. Untuk mengatasi permasalahan yang ada pada 
siklus I, peneliti dan guru merencanakan pelaksanaan siklus II. Pada siklus II 
kegiatan menganyam media yang akan digunakan menggunakan kertas asturo. 
Hal ini dilakukan agar anak tidak merasa bosan.  
Pada tahap pertama peneliti merencanakan tema pembelajaran yang 
kemudian mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
yang didiskusikan telebih dahulu dengan guru kelas selaku kolaborator. Langkah 
selanjutnya peneliti mempersiapkan media pembelajaran untuk kegiatan 
menganyam yaitu lungsi dan pakan dari kertas asturo dengan berbagai bentuk, 
menyiapkan lembar observasi pengamatan dan menggunakan check list, serta foto 
untuk mendokumentasikan setiap kegiatan pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II penelitian ini dilakukan tiga kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 Maret 
2017, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 31 Maret 2017, dan 
pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3 April 2017. Pelaksanaan 
pembelajaran dimulai pukul 07.30-10.00 WIB.  
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a) Siklus II Pertemuan I 
Pelaksanaan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 
Maret 2017 dengan tema Komunikasi dan sub tema parabola. 
Kegiatan awal sebelum masuk kelas yaitu baris dan latihan upacara 
bendera di halaman sekolah. Setelah selesai latihan upacara bendera anak-anak 
baris di depan pintu kelas dan membaca doa masuk kelas kemudian anak masuk 
kelas dengan tertib. Setelah masuk kelas anak-anak duduk rapi dikursi masing-
masing dan siap menerima pembelajaran pada hari itu. Dengan dipimpin oleh 
guru kelas anak membaca doa yang dilanjutkan salam. Kegiatan apersepsi, guru 
bercakap-cakap tentang kegunaan parabola. 
Kegiatan inti pada hari itu terdapat tiga kegiatan. Kegiatan pertama adalah 
mewarnai gambar parabola, kegiatan kedua adalah menganyam dengan media 
kertas sebagai lungsi dan spons ati sebagai pakan, dan kegiatan ketiga adalah 
menulis angka. Guru memperagakan dan menjelaskan langkah-langkah dalam 
menganyam dengan kertas agar hasilnya bisa baik dan tidak sobek. Teknik 
menganyam masih menggunakan teknik anyaman tunggal. 
Kegiatan akhir, guru mengulas kembali kegiatan yang telah dilaksanakan 
pada hari itu dan menginformasikan kegiatan untuk esok hari. 
b) Siklus II Pertemuan II 
Pelaksanaan siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 
31 Maret 2017. Tema hari itu adalah alam semesta dengan sub tema bulan. 
Kegiatan awal sebelum masuk kelas yaitu baris dan senam irama ceria di 
halaman sekolah. Setelah selesai senam anak-anak baris di depan pintu kelas dan 
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membaca doa masuk kelas kemudian anak masuk kelas dengan tertib. Setelah 
masuk kelas anak-anak duduk rapi dikursi masing-masing dan siap menerima 
pembelajaran pada hari itu. Dengan dipimpin oleh guru kelas anak membaca doa 
yang dilanjutkan salam. Kegiatan apersepsi, guru menanyakan tentang benda-
benda langit, menyebutkan ciptaan Tuhan. 
Kegiatan inti yang dilakukan pada hari itu terdapat tiga kegiatan. Kegiatan 
pertama adalah menganyam, kegiatan kedua adalah kolase bentuk bulan, dan 
kegiatan ketiga adalah menulis kata bulan. Kegiatan menganyam hari itu 
menggunakan bentuk bulan dengan media kertas sebagai lungsi dan pakan. Guru 
pada pertemuan kedua ini hanya mengingatkan pada anak-anak menganyamnya 
selang-seling satu (atas-bawah). 
Kegiatan akhir guru menanyakan kembali kegiatan yang dilakukan pada 
hari itu dan pemberian informasi untuk hari esok.  
c) Siklus II Pertemuan III 
Pelaksanaan siklus II pertemuan III dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3 
April 2017. Tema yang digunakan masih sama dengan tindakan sebelumnya. 
Adapun sub tema dalam pertemuan ini adalah bulan. 
Kegiatan awal sebelum masuk kelas yaitu baris dan senam irama ceria di 
halaman sekolah. Setelah selesai senam anak-anak baris di depan pintu kelas dan 
membaca doa masuk kelas kemudian anak masuk kelas dengan tertib. Setelah 
masuk kelas anak-anak duduk rapi dikursi masing-masing dan siap menerima 
pembelajaran pada hari itu. Dengan dipimpin oleh guru kelas anak membaca doa 
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yang dilanjutkan salam. Kegiatan apersepsi, guru bercakap-cakap tentang benda-
benda yang ada di langit. 
Kegiatan pertama adalah menebalkan titik-titik menjadi kata matahari, 
kegiatan kedua adalah menganyam bentuk matahari dengan media kertas dan 
janur, dan kegiatan ketiga adalah menghitung gambar matahari. Guru pada 
pertemuan ketiga ini hanya mengingatkan pada anak-anak menganyamnya selang-
seling satu (atas-bawah). 
Kegiatan akhir pada hari itu adalah menyanyikan lagu “matahari 
terbenam” dilanjutkan guru menanyakan kembali kegiatan yang dilakukan pada 
hari itu dan pemberian informasi untuk hari esok. 
3) Observasi Siklus II 
Pada saat observasi yang dilakukan peneliti pada siklus II adalah 
mengamati kegiatan yang dilakukan anak selama mengikuti kegiatan menganyam 
dengan menggunakan media kertas sebagai lungsi dan berbagai media yang 
digunakan sebagai pakan dalam Siklus II ini. Pengamatan tersebut dilakukan pada 
siklus II pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga dengan menggunakan 
lembar checklist. Proses kegiatan menganyam berlangsung sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh peneliti dan guru. Anak sudah terlihat mampu menguasai 
aspek-aspek yang dijadikan sebagai penilaian yaitu: 1) Kecermatan; 2) Ketepatan; 
3) Kecepatan; dan 4) Koordinasi. Adapun hasil observasi pada siklus II dapat 





a) Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I 
Observasi pada siklus II pertemuan I dilakukan secara kolaborasi. Peneliti 
mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada kegiatan 
menganyam sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecermatan, ketepatan, 
kecepatan, dan koordinasi. Hasil pengamatan selama siklus II Pertemuan I sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui 
Kegiatan Menganyam pada Siklus II Pertemuan I 
No. Nama Anak Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi Jumlah 
Persentase 
(%) Kriteria 
1 Hus 0 0 0 0 0 0,00 BB 
2 If 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
3 Ib 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
4 Bag 2 1 2 1 6 50,00 MB 
5 Gib 0 0 0 0 0 0,00 BB 
6 Avi 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
7 Aza 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
8 Mar 0 0 0 0 0 0,00 BB 
9 Fad 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
10 Dza 1 1 2 1 5 41,67 MB 
11 Ay 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
12 Naj 0 0 0 0 0 0,00 BB 
13 Nov 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
14 Nai 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
15 Vi 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
16 Ra 1 1 2 1 5 41,67 MB 
17 Raf 0 0 0 0 0 0,00 BB 
18 Rai 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
19 Vin 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
20 Yod 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
21 Yas 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
22 Ziy 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
 Jumlah 174   
 Rata-rata 65,91%   
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 







Tabel 15. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus II Pertemuan I 
 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB (Belum Berkembang) 5 22,73 % 
2 MB (Mulai Berkembang) 3 13,64% 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 9,09% 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 12 54,55% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus pada anak kelompok A di TK Sultan Agung pada saat siklus II pertemuan I 
adalah pada kriteria BB (Belum Berkembang) terdapat 5 anak atau 22,73 %, pada 
kriteria MB Mulai Berkembang) terdapat 3 anak atau 13,64%, pada kriteria BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 2 anak atau 9,09%, dan pada kriteria BSB 
(Berkembang Sangat Baik) terdapat 12 anak atau 54,55%. Rata-rata keterampilan 
motorik halus anak di kelompok A TK Sultan Agung pada siklus II pertemuan I 
adalah 65,91% sehingga berada pada kriteria MB (Mulai Berkembang). 
 
b) Hasil Observasi Siklus II Pertemuan II 
Observasi pada siklus II pertemuan II dilakukan secara kolaborasi. Peneliti 
mengamati perkembangan keterampilan motorik halus anak pada kegiatan 
menganyam sesuai dengan instrumen observasi yaitu kecermatan, ketepatan, 
kecepatan, dan koordinasi. Hasil pengamatan selama siklus II Pertemuan II dapat 




Tabel 16. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui 
Kegiatan Menganyam pada Siklus II Pertemuan II 
No. Nama Anak Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi Jumlah 
Persentase 
(%) Kriteria 
1 Hus 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
2 If 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
3 Ib 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
4 Bag 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
5 Gib 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
6 Avi 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
7 Aza 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
8 Mar 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
9 Fad 0   0 0 0 0 0,00 BB 
10 Dza 0   0 0 0 0 0,00 BB 
11 Ay 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
12 Naj 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
13 Nov 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
14 Nai 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
15 Vi 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
16 Ra 1 1 2 1 5 41,67 MB 
17 Raf 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
18 Rai 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
19 Vin 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
20 Yod 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
21 Yas 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
22 Ziy 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
 Jumlah 223   
 Rata-rata 84,47%   
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 17. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus II Pertemuan II 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB (Belum Berkembang) 2 9,09% 
2 MB (Mulai Berkembang) 1 4,55% 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 9,09% 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 17 77,27% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus anak kelompok A di TK Sultan Agung pada siklus II pertemuan II adalah 
pada kriteria BB (Belum Berkembang) terdapat 2 anak atau 9,09%, pada kriteria 
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MB (Mulai Berkembang) terdapat 1 anak atau 4,55%, pada kriteri BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 2 anak atau 9,09%, dan pada kriteria BSB 
(Berkembang Sangat Baik) terdapat 17 anak atau 77,27%. Rata-rata keterampilan 
motorik halus anak di kelompok A TK Sultan agung pada siklus II pertemuan II 
adalah 84,47% sehingga berada pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). 
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak 
mengalami peningkatan. 
c) Hasil Observasi Siklus II Pertemuan III 
Adapun hasil selama siklus II Pertemuan III sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui 
Kegiatan Menganyam pada Siklus II Pertemuan III 
No. Nama Anak Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi Jumlah 
Persentase 
(%) Kriteria 
1 Hus 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
2 If 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
3 Ib 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
4 Bag 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
5 Gib 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
6 Avi 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
7 Aza 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
8 Mar 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
9 Fad 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
10 Dza 1 1 2 1 5 41,67 MB 
11 Ay 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
12 Naj 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
13 Nov 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
14 Nai 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
15 Vi 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
16 Ra 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
17 Raf 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
18 Rai 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
19 Vin 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
20 Yod 2 1 2 2 7 58,33 BSH 
21 Yas 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
22 Ziy 3 3 3 3 12 100,00 BSB 
 Jumlah 247   
 Rata-rata 93,56%   
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 




Tabel 19. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus II Pertemuan III 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB (Belum Berkembang) 0 0% 
2 MB (Mulai Berkembang) 1 4,55% 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 9,09% 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 19 86,36% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus pada anak kelompok A di TK Sultan Agung pada siklus II pertemuan III 
adalah tidak ada anak yang berada pada kriteria BB, pada kriteria MB terdapat 1 
anak atau 4,55%, pada kriteria BSH terdapat 2 anak atau 9,09%, dan pada kriteria 
BSB terdapat 19 anak atau 86,36 %. Rata-rata keterampilan motorik halus anak 
kelompok A TK Sultan Agung pada siklus II pertemuan III adalah 93,56% 
sehingga berada pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Hal tersebut 
terbukti bahwa pada kriteria kecermatan, ketepatan, anak mampu menyusun 
lungsi dan pakan dengan cermat, rapi, dan teliti. Pada kriteria ketepatan anak 
dapat menganyam sesuai arah, urutan dan tujuan gerakan dan pada kriteria 
kecermatan anak dapat menganyam dengan pola yang ditentukan yaitu pola 
tunggal. 
Guru pada pertemuan ketiga ini hanya mengingatkan pada anak 
menganyamnya selang-seling satu. Guru meminta anak untuk menirukan kata 
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atas-bawah saat melakukan kegiatan menganyam yang bertujuan mengingatkan 
pada anak langkah-langkah menganyamnya. 
Pengamatan selama Siklus II dari pertemuan I hingga pertemuan III dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 20. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 










Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Hus 0 12 12 24 66,67 BSH 
2 If 12 12 12 36 100,00 BSB 
3 Ib 12 12 12 36 100,00 BSB 
4 Bag 6 12 12 30 83,33 BSB 
5 Gib 0 12 12 24 66,67 BSH 
6 Avi 12 12 12 36 100,00 BSB 
7 Aza 12 12 12 36 100,00 BSB 
8 Mar 0 12 12 24 66,67 BSH 
9 Fad 12 0 12 24 66,67 BSH 
10 Dza 5 0 5 10 27,78 BB 
11 Ay 12 12 12 36 100,00 BSB 
12 Naj 0 12 12 24 66,67 BSH 
13 Nov 7 12 12 31 86,11 BSB 
14 Nai 12 7 7 26 72,22 BSH 
15 Vi 12 12 12 36 100,00 BSB 
16 Ra 5 5 12 22 61,11 BSH 
17 Raf 0 12 12 24 66,67 BSH 
18 Rai 12 12 12 36 100,00 BSB 
19 Vin 12 12 12 36 100,00 BSB 
20 Yod 7 7 7 21 58,33 BSH 
21 Yas 12 12 12 36 100,00 BSB 
22 Ziy 12 12 12 36 100,00 BSB 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 







Dari tabel di atas dapat di sajikan dengan gambar diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Rekapitulasi Siklus II 
Berikut adalah hasil rekapitulasi dari observasi pada Pratindakan, Siklus I, 
dan Siklus II. 
Tabel 21. Hasil Rekapitulasi Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
















1 Hus 0 0,00 BB 27 75,00 BSH 24 66,67 BSH 
2 If 11 91,67 BSB 28 77,78 BSB 36 100,00 BSB 
3 Ib 5 41,67 MB 24 66,67 BSH 36 100,00 BSB 
4 Bag 5 41,67 MB 16 44,44 MB 30 83,33 BSB 
5 Gib 5 41,67 MB 17 47,22 MB 24 66,67 BSH 
6 Avi 5 41,67 MB 28 77,78 BSB 36 100,00 BSB 
7 Aza 5 41,67 MB 27 75,00 BSH 36 100,00 BSB 
8 Mar 5 41,67 MB 10 27,78 BB 24 66,67 BSH 
9 Fad 0 0,00 BB 22 61,11 BSH 24 66,67 BSH 
10 Dza 5 41,67 MB 14 38,89 BB 10 27,78 BB 
11 Ay 5 41,67 MB 30 83,33 BSB 36 100,00 BSB 
12 Naj 11 91,67 BSB 35 97,22 BSB 24 66,67 BSH 
13 Nov 5 41,67 MB 21 58,33 BSH 31 86,11 BSB 
14 Nai 0 0,00 BB 15 41,67 BB 26 72,22 BSH 
15 Vi 0 0,00 BB 34 94,44 BSB 36 100,00 BSB 
16 Ra 0 0,00 BB 0 0,00 BB 22 61,11 BSH 
17 Raf 5 41,67 MB 5 13,89 BB 24 66,67 BSH 
18 Rai 0 0,00 BB 27 75,00 BSH 36 100,00 BSB 
19 Vin 5 41,67 MB 34 94,44 BSB 36 100,00 BSB 
20 Yod 5 41,67 MB 13 36,11 BB 21 58,33 BSH 
21 Yas 5 41,67 MB 34 94,44 BSB 36 100,00 BSB 
22 Ziy 0 0,00 BB 16 44,44 BB 36 100,00 BSB 
Rata-Rata 32,95 % MB 60,23 % BSH 81,31 % BSB 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 







Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III




Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus anak kelompok A di TK Sultan Agung pada saat pra tindakan, siklus I, dan 
siklus II adalah terdapat kenaikan dan terdapat pula penurunan. Rata-rata dari pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II mengalami kenaikan. Peningkatan pada saat pra 
tindakan ke siklus I yaitu 27,28% dari 32,95% ke 60,23% namun hal tersebut 
belum mencapai indikator yang ditentukan oleh peneliti yaitu ≥ 76%. Sedangkan 
keterampilan motorik halus pada siklus II selama tiga kali pertemuan telah 
melebihi indikator yang ditentukan oleh peneliti yaitu 81,31%. Sehingga 
penelitian ini dihentikan pada Siklus II. 
Adapun rata-rata dari Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat disajikan 
dalam gambar diagram di bawah ini: 
 











PRA TINDAKAN SIKLUS I SIKLUS II 
Rata-rata Keterampilan Motorik Halus 
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Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini dihentikan pada siklus II karena telah mencapai 
indikator keberhasilan yaitu ≥76%. 
4) Refleksi Siklus II 
Refleksi pada siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhir 
siklus II. Dalam refleksi ini dibahas mengenai proses pembelajaran yang terjadi 
saat melakukan tindakan. Anak sangat antusias dalam pembelajaran karena setiap 
pertemuan guru menggunakan bentuk yang berbeda-beda. Anak juga terlihat 
senang saat pembelajaran kegiatan menganyam berlangsung karena motivasi yang 
diberikan oleh guru mungkin cukup mempengaruhi kegiatan mereka. Aktivitas 
kegiatan menganyam yang disajikan sudah mampu membelajarkan anak akan 
keterampilan motorik halus yang dimiliki, anak sudah mengalami peningkatan 
dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Pada siklus II keterampilan motorik 
halus anak sudah mengalami peningkatan dan telah memenuhi indikator 
keberhasilan sehingga penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai siklus II.  
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
secara kolaborasi selama enam kali pertemuan di bagi dalam dua Siklus yaitu 
Siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus melalui 
kegiatan menganyam pada anak kelompok A mengalami peningkatan. Hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti saat sebelum dilakukan tindakan masih sangat 
rendah yaitu rata-rata keterampilan motorik halus anak sebesar 32,95% (dalam 
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kategori Mulai Berkembang), pada Siklus I sebesar 60,23% (dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan). Berdasarkan hasil observasi pada Pratindakan dan 
Siklus I mengalami peningkatan namun peningkatan tersebut belum mencapai 
indikator dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu sebesar ≥76% dengan kriteria 
BSB (Berkembang Sangat Baik). Hal ini dikarenakan pada Siklus I masih ada 
kendala dalam pelaksanaannya, sehingga perlu dilakukannya Siklus II guna 
mencapai indikator dalam keberhasilan penelitian. 
Dalam pemberian tindakan guru dan peneliti tidak lepas dari hambatan dan 
kendala yang terjadi. Pada saat kondisi awal keterampilan motorik halus anak 
belum sesuai dengan perkembangan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 
tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 yaitu mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 
melakukan gerakan yang rumit. Salah satu cara untuk menangani masalah tersebut 
maka guru dan peneliti sepakat memilih kegiatan menganyam untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada Kelompok A2 TK Sultan 
Agung. Sejalan dengan pendapat Sumanto (2005: 119) mengemukakan bahwa 
berkreasi seni rupa bagi anak TK selain berupa kegiatan menggambar, melukis, 
mencetak, mozaik, montase, kolase, melipat, menggunting, juga diberikan 
pengenalan kegiatan menganyam. 
Hasil dari Siklus I pertemuan I mengalami peningkatan dari Pratindakan, 
dimana pada Siklus I pertemuan I diberikan media dengan bentuk sesuai tema 
yaitu bentuk HP. Pada Siklus II pertemuan II hasil kegiatan menganyam 
mengalami kenaikan dimana pada Siklus I pertemuan I ini media yang digunakan 
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adalah bentuk televisi. Pada Siklus I pertemuan III media yang digunakan adalah 
bentuk Radio. Dengan media yang digunakan berganti-ganti saat kegiatan 
menganyam, maka hasil dari kegiatan menganyam pada Kelompok A2 
meningkat. Pada Siklus I media yang digunakan adalah spons ati sebagai lungsi. 
Namun, masih ada kendala yang dihadapi pada Siklus I antara lain: 1) Dalam 
mengangkat lungsi untuk memasukkan pakan satu persatu dengan bahan spons ati 
beberapa anak masih merasa kesulitan dan kurang cermat; 2) Terdapat beberapa 
anak yang kurang teliti dalam memasukkan pakan ke dalam lungsi; 3) Pemberian 
contoh yang dilakukan oleh guru pada saat praktik langsung dirasa masih kurang; 
serta 4) Masih ada beberapa anak yang perlu dibimbing dalam menganyam. 
Dalam melaksanakan pembelajaran kegiatan menganyam guru telah 
melakukan tahap-tahap belajar motorik sesuai teori Samsudin (2007: 17). Pada 
tahap verbal kognitif guru menjelaskan dengan jelas kegiatan apa yang akan 
dilakukan anak yaitu menganyam dengan bentuk sesuai tema. Pada tahap asosiatif 
guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh anak dalam 
menganyam, anak-anak sudah mulai mencoba melakukan kegiatan menganyam 
namun masih ada beberapa anak yang belum paham cara menganyam. 
Hasil dari Siklus I dijadikan acuan untuk melanjutkan Siklus II. Pada 
Siklus II Pertemuan I diberikan tindakan dengan guru mengulang-ulang 
penjelasan cara menganyam dengan anak diminta mengikuti “atas-bawah dan 
bawah-atas” saat melakukan kegiatan. Siklus II pertemuan II mengalami 
peningkatan lagi dengan mengganti pakan yang digunakan. Pada Siklus II 
pertemuan III keterampilan motorik halus anak meningkat, hal ini disebabkan 
73 
 
dengan adanya pengulangan penjelasan yang dilakukan oleh guru untuk ditirukan 
anak dan adanya reward baik berupa verbal maupun visual. 
Berdasarkan permasalahan pada Siklus I maka guru melakukan perbaikan 
pada Siklus II. Perbaikan yang dilakukan antara lain: 1) Mengganti lungsi dengan 
bahan media kertas berwarna-warni; 2) Pemberian reward oleh guru agar anak 
lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan menganyam; 3) Guru meningkatkan 
pemberian contoh kepada anak secara berulang-ulang; serta 4) Guru membimbing 
anak yang masih mengalami kesulitan. Hal tersebut sejalan dengan teori yang 
dikemukakan Thorndike (Rahyubi, 2012: 94) yang sering di sebut dengan teori 
trial and error, dalam teori ini orang yang bisa menguasai hubungan stimulus dan 
respon sebanyak-banyaknya maka dapat dikatakan orang berhasil dalam belajar. 
Adapun cara untuk membentuk stimulus dan respon ini dilakukan dengan 
berulang-ulang. Sejalan dengan teori Skinner bahwa pemberian reward dan 
reinforcement merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. 
Kegiatan menganyam ini terbukti dapat meningkatkan keterampilan 
motorik halus anak. Terlihat dari hasil tindakan Siklus I dan Siklus II adanya 
peningkatan yang signifikan. Salah satu faktor yang menyebabkan penelitian ini 
mencapai indikator keberhasilan yaitu karena kolaborator menerapkan model 
menganyam yang sederhana seperti yang diungkapkan oleh Lina (2010: 7-8) 
bahwa model menganyam sasak atau tunggal merupakan teknik yang cenderung 
sngat mudah yaitu dengan teknik menganyam satu helai lungsi dengan 
menumpangkan satu helai pakan. 
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Kegiatan menganyam terbukti dapat meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak yang terlihat kecermatan dalam memasukkan pakan ke dalam lungsi 
sudah cermat satu-satu sesuai anyaman tunggal, pada ketepatan terlihat pakan 
yang kedua dan ketiga sudah tepat sesuai urutan dengn selang-seling, pada 
kecepatan terlihat anak mampu menyelesaikan kegiatan menganyam sebelum 
waktu pembelajaran berakhir, sehingga koordinasi mata dan tangan berkembang 
sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan teori Sumantri (2005: 146) bahwa tujuan 
dari pengembangan keterampilan motorik halus adalah mampu mengembangkan 
keterampilan motorik halus yang berhubungan dengan keterampilan gerak kedua 
tangan, mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak 
jari-jemari dan mampu mengkoordinasikan mata dan aktivitas tangan serta 
mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 
Berdasarkan data dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
menganyam dengan berbagai media dapat meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
kelas dalam meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
menganyam dengan berbagai media pada anak Kelompok A2 di Taman Kanak-
kanak Sultan Agung Ngaglik dapat meningkat dengan baik. Akan tetapi dalam 




Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Instrumen penelitian yang digunakan tidak ada rubriknya, sehingga 
menyebabkan peneliti atau guru dalam memberikan skor atau penilaian 
dengan kira-kira (tidak pasti).  
2. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terlalu tinggi yaitu pada kriteria 
BSB (Berkembang Sangat Baik), dimana pada tahap usia ini anak berada pada 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas kelompok A2 dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan motorik halus dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
menganyam dengan berbagai media. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata 
kondisi awal atau Pratindakan keterampilan motorik halus anak sebesar 32,95%, 
meningkat pada Siklus I menjadi 60,23% atau meningkat sebesar 27,28%, 
kemudian pada Siklus II menjadi 81,31% atau meningkat sebesar 21,08%. 
Keterampilan motorik halus meningkat dengan adanya pengulangan-
pengulangan dalam melakukan kegiatan menganyam dan adanya pembaharuan 
media dengan bentuk sesuai tema. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru di TK Sultan Agung hendaknya perlu mengembangkan kegiatan 
yang meningkatkan keterampilan motorik halus seperti kegiatan menganyam 
dengan berbagai media. Guru bisa membuat bentuk anyamannya sesuai dengan 
tema dan bermacam-macam bentuk sehingga kegiatan yang dilakukan lebih 
menyenangkan dan anak tidak bosan. Guru juga harus selalu memberikan 
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perhatian dan motivasi kepada anak-anak baik itu verbal, fisik, ataupun hadiah. 
Kegiatan menganyam sebaiknya dilakukan secara terus-menerus dan 
berkelanjutan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya harus bisa mengkreasikan bentuk dan warna 
anyamannya sehingga anak lebih tertarik dan pembelajaran tidak membosankan. 
Selain itu, media yang digunakan lebih bervariasi lagi.  
3. Bagi Lembaga atau sekolah 
Lembaga atau sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 
bervariasi kepada guru untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
terutama pada kegiatan menganyam. Penelitian ini diharapkan mampu 
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Rubrik Penilaian Keterampilan Motorik Halus melalui Kegiatan Menganyam 
dengan Berbagai Media 
No. 
Aspek 
Penilaian Deskripsi Kriteria 
1. Kecermatan  
Anak belum cermat dalam melakukan kegiatan menganyam. 0 
Anak kurang cermat dalam melakukan kegiatan menganyam  1 
Anak cermat dalam melakukan kegiatan menganyam  2 
Anak sangat cermat dalam melakukan kegiatan menganyam  3 
2. Ketepatan    
Anak belum tepat dalam melakukan kegiatan menganyam. 0 
Anak kurang tepat dalam melakukan kegiatan menganyam 
sesuai dengan urutan 
1 
Anak sudah tepat melakukan kegiatan menganyam sesuai 
dengan urutan 
2 
Anak sangat tepat dalam melakukan kegiatan menganyam 
sesuai dengan urutan 
3 
3. Kecepatan  
Anak tidak mau melakukan kegiatan menganyam dengan 
cepat 
0 
Anak kurang cepat dalam melakukan kegiatan menganyam 
hingga melebihi waktu pembelajaran berakhir. 
1 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam dengan cepat 
disaat pembelajaran berakhir. 
2 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam lebih cepat 
sebelum waktu pembelajaran berakhir. 
3 
4. Koordinasi  
Anak tidak mampu melakukan kegiatan menganyam 0 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam dengan cepat 1 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam dengan cepat 
dan tepat 
2 
Anak mampu melakukan kegiatan menganyam dengan 






. Instrumen Observasi (cheklist) Keterampilan Motorik Halus melalui Kegiatan 
Menganyam dengan Berbagai Media 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
Tema/Subtema : 
Semester/Minggu : 
No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Jumlah Persentase Kriteria Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1                     
2                     
3                     
4                     
5                     
6                     
7                     
8                     
9                     
10                     
11                     
12                     
13                     
14                     
15                     
16                     
17                     
18                     
19                     
20                     
21                     
22                     
 Jumlah     





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Kelompok  : A 
Semester  : II /XII/3        Hari/Tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 
Tema/Subtema : Alat Komunikasi/Cara Penggunaan/HP    Waktu  : 07.30-10.00 WIB 







ALAT BB MB BSH BSB 
  Anak dapat: I Kegiatan Awal       
   -Berbaris, Doa, Salam       
3.3-4.3 
FM 
Motorik Kasar Berjalan lurus  Berjalan di atas garis lurus 
dengan berbagai variasi 






    






macam alat komunikasi 
gambar Percakapan 
(keaktifan) 
    
   II Kegiatan Inti       








    
3.12Bhs Keaksaraan awal Megenal huruf 
vokal dan konsonan 
PT Menyusun kartu huruf 















PT Membuat bentuk HP 
dari plastisin 
Plastisin  Hasil karya 
(keterampilan) 
    
   III Bermain Bebas       
   Cuci tangan, makan bekal 
dan minum 
      
   Bermain bebas out door       











    
   Diskusi kegiatan sehari 
dan esok hari 
      
   Doa pulang, salam       
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Kelompok : A 
Semester : II /XII/4       Hari/Tanggal : Jumat, 24 Maret 2017 
Tema/Subtema: Alat Komunikasi/Cara Penggunaan/televisi  Waktu  : 07.30-10.00 WIB 







ALAT BB MB BSH BSB 
  Anak dapat: I Kegiatan Awal       
   Senam, Berbaris, Doa, 
Salam 














Percakapan (keaktifan)     
   II Kegiatan Inti       
4.12 
Bhs 
Keaksaraan awal Mengeja huruf PT. Menghubungkan 
gambar dengan tulisannya 




motorik halus  
Menganyam PT.  Menganyam bentuk 
televisi  




    
2.11SE Bermain Peran Bermain Peran Anak bermain peran       
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   III Istirahat       
   PL Cuci tangan, makan 
bekal dan minum secara 
berurutan dan tertib 
Anak 
Lagsung 
     
   Bermain bebas out door       
          
   IV Kegiatan Akhir       
   Diskusi kegiatan sehari 
dan esok hari 
      
   Doa pulang, salam       
                       




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Kelompok  : A 
Semester  : II /XII/5       Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2017 
Tema/Subtema : Alat Komunikasi/Cara Penggunaan/Radio   Waktu  : 07.30-10.00 WIB 







ALAT BB MB BSH BSB 
  Anak dapat: I Kegiatan Awal       
   -Berbaris, Doa, Salam       
4.1 Nam Beribadah sehari-
hari 
Berdoa PL. Berdoa sebelum 






    










    












motorik halus  
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   III Bermain Bebas       
   Cuci tangan, makan bekal 
dan minum 
      
   Bermain bebas out door       











    
   Diskusi kegiatan sehari dan 
esok hari 
      
   Doa pulang, salam       
                





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Kelompok  : A 
Semester  : II /XII/6       Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
Tema/Subtema : Alat Komunikasi/Parabola     Waktu  : 07.30-10.00 WIB 







ALAT BB MB BSH BSB 
  Anak dapat: I Kegiatan Awal       
   -Berbaris, Doa, Salam       





BCC tentang macam alat 







    














motorik halus  
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Bhs dan buku 
   III Bermain Bebas       
   Cuci tangan, makan bekal 
dan minum 
      
   Bermain bebas out door       










    
   Diskusi kegiatan sehari dan 
esok hari 
      
   Doa pulang, salam       
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Kelompok  : A 
Semester  : II /XIII/2       Hari/Tanggal : Senin, 3 April 2017 
Tema/Subtema : Alam Semesta/Matahari     Waktu  : 07.30-10.00 WIB 







ALAT BB MB BSH BSB 
  Anak dapat: I Kegiatan Awal       





Berdoa PL. Berdoa sebelum 










Perilaku Sosial Mengungkapkan 
perasaan 




Percakapan (keaktifan)     






Menebalkan tulisan PT. Menebalkan titik-








motorik halus  















Menghitung  PT.  Menghitung 




Penugasan (ketepatan)     
   III Bermain Bebas       
   Cuci tangan, makan 
bekal dan minum 
      
   Bermain bebas out door       














    
   Diskusi kegiatan sehari 
dan esok hari 
      
   Doa pulang, salam       
                





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Kelompok  : A 
Semester  : II /XIII/1      Hari/Tanggal : Jumat, 31 Maret 2017 
Tema/Subtema : Alam Semesta/ Bulan    Waktu  : 07.30-10.00 WIB 







ALAT BB MB BSH BSB 
  Anak dapat: I Kegiatan Awal       







BCC benda ciptaan 








Perilaku Sosial Mengungkapkan 
perasaan 
Tanya jawab macam-




Percakapan (keaktifan)     




motorik halus  





















Keaksaraan awal  Mengenal huruf PT. Menulis kata bulan Pensil, 
penghapus, 
dan buku 
Penugasan (ketepatan)     
   III Bermain Bebas       
   Cuci tangan, makan 
bekal dan minum 
      
   Bermain bebas out door       













    
   Diskusi kegiatan sehari 
dan esok hari 
      
   Doa pulang, salam       
                






















Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menganyam 
Sebelum Tindakan (Pra Tindakan) 
 
No. Nama Anak 
Komponen Motorik Halus 
Skor Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1 Hus √       √       √       √       0 
2 If       √       √     √         √ 11 
3 Ib   √       √         √     √     5 
4 Bag   √       √         √     √     5 
5 Gib   √       √         √     √     5 
6 Avi   √       √         √     √     5 
7 Aza   √       √         √     √     5 
8 Mar   √       √         √     √     5 
9 Fad √       √       √       √       0 
10 Dza   √       √         √     √     5 
11 Ay   √       √         √     √     5 
12 Naj       √       √     √         √ 11 
13 Nov   √       √         √     √     5 
14 Nai √       √       √       √       0 
15 Vi √       √       √       √       0 
16 Ra √       √       √       √       0 
17 Raf   √       √         √     √     5 
18 Rai √       √       √       √       0 
19 Vin   √       √         √     √     5 
20 Yod   √       √         √     √     5 
21 Yas   √       √         √     √     5 
22 Ziy √       √       √       √       0 





Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus I Pertemuan I 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 22 Maret 2017 
Waktu   : 07.30-10.00 WIB 
Tema/Subtema : Alat Komunikasi/HP 
Semester/Minggu : II /XII/3 
 
No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Skor Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1 Hus     √     √         √     √     6 
2 If     √ 
 
  √         √     √     6 
3 Ib     √     √           √   √     7 
4 Bag   √       √           √   √     6 
5 Gib   √       √         √     √     5 
6 Avi   √       √         √     √     5 
7 Aza       √       √     √         √ 11 
8 Mar √       √       √       √       0 
9 Fad   √       √         √     √     5 
10 Dza   √       √       √       √     4 
11 Ay     √     √           √   √     7 
12 Naj       √       √       √       √ 12 
13 Nov   √       √         √     √     5 
14 Nai   √       √         √     √     5 
15 Vi       √       √     √         √ 11 
16 Ra √       √       √       √       0 
17 Raf √       √       √       √       0 
18 Rai   √       √         √     √     5 
19 Vin       √       √     √         √ 11 
20 Yod   √       √       √       √     4 
21 Yas       √       √       √       √ 12 
22 Ziy     √     √         √     √     6 





Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Menganyam 
pada Siklus I Pertemuan II 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 24 Maret 2017 
Waktu   : 07.30-10.00 WIB 
Tema/Subtema : Alat Komunikasi/Televisi 
Semester/Minggu : II /XII/4 
 
No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Skor Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1 Hus       √       √     √         √ 11 
2 If       √       √       √       √ 12 
3 Ib     √     √         √     
 
√   7 
4 Bag   √       √         √     √     5 
5 Gib     √     √         √     
 
√   7 
6 Avi       √       √       √       √ 12 
7 Aza   √       √         √     √     5 
8 Mar √       √       √       √       0 
9 Fad     √     √         √     √     6 
10 Dza   √       √         √     √     5 
11 Ay       √       √       √       √ 12 
12 Naj       √       √       √       √ 12 
13 Nov   √       √         √     √     5 
14 Nai   √       √         √     √     5 
15 Vi       √       √       √       √ 12 
16 Ra √       √       √       √       0 
17 Raf √       √       √       √       0 
18 Rai       √       √     √         √ 11 
19 Vin       √       √       √       √ 12 
20 Yod   √     √           √     √     4 
21 Yas       √       √     √         √ 11 
22 Ziy   √       √         √     √     5 





Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Menganyam 
pada Siklus I Pertemuan III 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 27 Maret 2017 
Waktu   : 07.30-10.00 WIB 
Tema/Subtema : Alat Komunikasi/Radio 
Semester/Minggu : II /XII/5 
 
No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Skor Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1 Hus       √       √     √       √   10 
2 If       √       √     √       √   10 
3 Ib       √       √     √       √   10 
4 Bag   √       √         √     √     5 
5 Gib   √     √           √     √     5 
6 Avi       √       √     √         √ 11 
7 Aza       √       √     √         √ 11 
8 Mar       √       √     √       √ 
 
10 
9 Fad       √       √     √         √ 11 
10 Dza   √     √           √     √     5 
11 Ay       √       √     √         √ 11 
12 Naj       √       √     √         √ 11 
13 Nov       √       √     √         √ 11 
14 Nai   √       √         √     √     5 
15 Vi       √       √     √         √ 11 
16 Ra √       √       √       √       0 
17 Raf   √       √         √     √     5 
18 Rai       √       √     √         √ 11 
19 Vin       √       √     √         √ 11 
20 Yod   √     √           √     √     5 
21 Yas       √       √     √         √ 11 
22 Ziy   √       √         √     √     5 





Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Menganyam 
pada Siklus II Pertemuan I 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu   : 07.30-10.00 WIB 
Tema/Subtema : Alat Komunikasi/Parabola 
Semester/Minggu : II /XII/6 
 
No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Skor Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1 Hus √       √       √       √       0 
2 If       √       √       √       √ 12 
3 Ib       √       √     
 
√       √ 12 
4 Bag     √     √         √     √     6 
5 Gib √       √       √       √       0 
6 Avi       √       √       √       √ 12 
7 Aza       √       √       √       √ 12 
8 Mar √       √       √       √       0 
9 Fad       √       √       √       √ 12 
10 Dza   √       √         √     √     5 
11 Ay       √       √       √       √ 12 
12 Naj √       √       √       √       0 
13 Nov     √     √         √     
 
√   7 
14 Nai       √       √       √       √ 12 
15 Vi       √       √       √       √ 12 
16 Ra   √       √         √     √     5 
17 Raf √       √       √       √       0 
18 Rai       √       √       √       √ 12 
19 Vin       √       √       √       √ 12 
20 Yod     √     √         √     
 
√   7 
21 Yas       √       √       √       √ 12 
22 Ziy       √       √       √       √ 12 





Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Menganyam 
pada Siklus II Pertemuan II 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 31 Maret 2017 
Waktu   : 07.30-10.00 WIB 
Tema/Subtema : Alam Semesta/Bulan 
Semester/Minggu : II /XIII/1 
 
No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Skor Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1 Hus       √       √       √       √ 12 
2 If       √       √       √       √ 12 
3 Ib       √       √       √       √ 12 
4 Bag       √       √       √       √ 12 
5 Gib       √       √       √       √ 12 
6 Avi       √       √       √       √ 12 
7 Aza       √       √       √       √ 12 
8 Mar       √       √       √       √ 12 
9 Fad √       √       √       √       0 
10 Dza √       √       √       √       0 
11 Ay       √       √       √       √ 12 
12 Naj       √       √       √       √ 12 
13 Nov       √       √       √       √ 12 
14 Nai     √     √         √     
 
√   7 
15 Vi       √       √       √       √ 12 
16 Ra   √       √         √     √     5 
17 Raf       √       √       √       √ 12 
18 Rai       √       √       √       √ 12 
19 Vin       √       √       √       √ 12 
20 Yod     √     √ 
 
      √     
 
√   7 
21 Yas       √       √       √       √ 12 
22 Ziy       √       √       √       √ 12 





Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam pada Siklus II Pertemuan III 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 3 April 2017 
Waktu   : 07.30-10.00 WIB 
Tema/Subtema : Alam Semesta/Matahari 
Semester/Minggu : II /XIII/2 
 
No. Nama Anak 
Kemampuan Motorik Halus 
Skor Kecermatan Ketepatan Kecepatan Koordinasi 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
1 Hus       √       √       √       √ 12 
2 If       √       √       √       √ 12 
3 Ib       √       √       √       √ 12 
4 Bag       √       √       √       √ 12 
5 Gib       √       √       √       √ 12 
6 Avi       √       √       √       √ 12 
7 Aza       √       √       √       √ 12 
8 Mar       √       √       √       √ 12 
9 Fad       √       √       √       √ 12 
10 Dza   √       √       
 
√     √     5 
11 Ay       √       √       √       √ 12 
12 Naj       √       √       √       √ 12 
13 Nov       √       √       √       √ 12 
14 Nai     √     √         √     
 
√   7 
15 Vi       √       √       √       √ 12 
16 Ra       √       √       √       √ 12 
17 Raf       √       √       √       √ 12 
18 Rai       √       √       √       √ 12 
19 Vin       √       √       √       √ 12 
20 Yod     √     √         √     
 
√   7 
21 Yas       √       √       √       √ 12 
22 Ziy       √       √       √       √ 12 





Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan 
Menganyam siklus I 
 
No. Nama Anak 
Siklus I 





1 Hus 5 12 12 29 80,56 BSB 
2 If 5 12 12 29 80,56 BSB 
3 Ib 6 6 12 24 66,67 BSH 
4 Bag 6 5 5 16 44,44 MB 
5 Gib 5 6 5 16 44,44 MB 
6 Avi 5 12 12 29 80,56 BSB 
7 Aza 12 5 12 29 80,56 BSB 
8 Mar 0 0 12 12 33,33 BB 
9 Fad 5 6 12 23 63,89 BSH 
10 Dza 1 4 5 10 27,78 BB 
11 Ay 6 12 12 30 83,33 BSB 
12 Naj 12 12 12 36 100,00 BSB 
13 Nov 5 5 12 22 61,11 BSH 
14 Nai 5 5 5 15 41,67 BB 
15 Vi 12 12 12 36 100,00 BSB 
16 Ra 0 0 0 0 0,00 BB 
17 Raf 0 0 5 5 13,89 BB 
18 Rai 5 12 12 29 80,56 BSB 
19 Vin 12 12 12 36 100,00 BSB 
20 Yod 4 4 5 13 36,11 BB 
21 Yas 12 12 12 36 100,00 BSB 
22 Ziy 5 5 5 15 41,67 BB 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 







Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 
Menganyam Siklus II 
 
No. Nama Anak 
Siklus II 





1 Hus 0 12 12 24 66,67 BSH 
2 If 12 12 12 36 100,00 BSB 
3 Ib 12 12 12 36 100,00 BSB 
4 Bag 6 12 12 30 83,33 BSB 
5 Gib 0 12 12 24 66,67 BSH 
6 Avi 12 12 12 36 100,00 BSB 
7 Aza 12 12 12 36 100,00 BSB 
8 Mar 0 12 12 24 66,67 BSH 
9 Fad 12 0 12 24 66,67 BSH 
10 Dza 5 0 5 10 27,78 BB 
11 Ay 12 12 12 36 100,00 BSB 
12 Naj 0 12 12 24 66,67 BSH 
13 Nov 7 12 12 31 86,11 BSB 
14 Nai 12 7 7 26 72,22 BSH 
15 Vi 12 12 12 36 100,00 BSB 
16 Ra 5 5 12 22 61,11 BSH 
17 Raf 0 12 12 24 66,67 BSH 
18 Rai 12 12 12 36 100,00 BSB 
19 Vin 12 12 12 36 100,00 BSB 
20 Yod 7 7 7 21 58,33 BSH 
21 Yas 12 12 12 36 100,00 BSB 
22 Ziy 12 12 12 36 100,00 BSB 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

















































Gambar 1. Kegiatan apersepsi 
 
 
Gambar 2. Guru menjelaskan cara menganyam 
 
 





Gambar 4. Guru mendampingi anak yang belum dapat menganyam 
 
 
Gambar 5. Hasil Karya Anak Menganyam Bentuk HP 
 
 






Gambar 7. Hasil Karya Anak menganyam Bentuk Radio 
 
 






Gambar 9. Hasil Karya Anak Menganyam Bentuk Parabola 
 
 
Gambar 10. Hasil Karya Anak Menganyam Bentuk Bulan 
 
 
Gambar 11. Media  
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